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ABSTRAK 

Widya Edwianty : Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) 

Berbasis Problem Solving Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi barisan 

dan deret aritmetika, yang disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap 

buku sumber belajar, soal dalam buku yang hanya menekankan 

perhitungan cepat tanpa membimbing langkah pemecahan masalah, serta 

keterlibatan siswa yang masih rendah dalam pembelajaran kolaboratif. 

Berdasarkan permasalah tersebut, penelitian bertujuan mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis problem 

solving pada materi barisan dan deret aritmetika untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Model 

pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, yang meliputi tahap 

Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek 

uji coba penelitian adalah 33 siswa SMA Negeri 5 Padang, dengan 

instrumen berupa lembar validasi ahli, angket praktikalitas, dan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD yang 

dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan. Validasi oleh ahli materi 

memperoleh persentase sebesar 98,66% dengan kategori “sangat 

valid”, sedangkan validasi oleh ahli media memperoleh persentase 

sebesar 84,61% dengan kategori “valid”. Hasil uji praktikalitas melalui 

respon siswa memperoleh persentase 88,60% dengan kategori “sangat 

praktis”. Uji efektivitas melalui analisis N-Gain menghasilkan nilai rata-

rata sebesar 0,6594 atau 65,94% yang termasuk dalam kategori “cukup 

efektif”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis 

problem solving pada materi barisan dan deret aritmetika valid, praktis, 

dan cukup efektif sehingga layak digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran digital untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

 

Kata Kunci: E-LKPD, Problem Solving, Pemecahan Masalah 

Matematis, Barisan dan Deret. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia 

yang kompeten dan adaptif terhadap perubahan zaman. Pada abad ke-21, 

pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan kognitif, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, kreatif, 

dan kemampuan memecahkan masalah (Anwar dkk., 2023:45). Oleh karena itu, 

pendidikan perlu mengembangkan kompetensi yang relevan dengan tantangan 

kehidupan yang semakin kompleks dan berbasis teknologi. 

      Matematika, sebagai salah satu mata pelajaran inti yang memiliki peran penting 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis. 

Pembelajaran matematika tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep dan 

prosedur, tetapi juga harus membekali siswa dengan keterampilan menyelesaikan 

masalah kompleks yang berkaitan dengan kehidupan nyata (Sari & Pratama, 

2022:101). Selain itu, salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki siswa 

adalah kemampuan untuk memecahkan masalah matematika. Kemampuan ini 

merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh 

siswa, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 

Tahun 2006 (Kementerian Pendidikan Nasional, 2006:5). Di samping itu, National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2020) menegaskan bahwa 

pemecahan masalah bukan hanya sebagai tujuan, tetapi juga sebagai sarana utama 

dalam pembelajaran matematika. 
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      Menurut Polya (1973), proses pemecahan masalah mencakup empat tahap 

utama, yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) 

melaksanakan rencana, dan (4) mengevaluasi kembali hasil. Keempat tahapan ini 

merupakan kerangka berpikir sistematis yang membantu siswa dalam 

mengidentifikasi informasi penting, memilih strategi penyelesaian yang sesuai, 

serta memverifikasi kebenaran hasil yang diperoleh. Penerapan tahapan ini sangat 

penting karena tanpa strategi yang jelas, siswa sering kali mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah, cenderung menebak-nebak, atau bahkan tidak dapat 

menilai apakah jawaban mereka benar. Hal ini tentu dapat menghambat 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

      Dengan menerapkan tahapan Polya secara konsisten, siswa tidak hanya mampu 

memahami konsep secara lebih mendalam, tetapi juga terdorong untuk berpikir 

kritis, sistematis, dan reflektif dalam menyelesaikan persoalan. Oleh karena itu, 

integrasi tahapan pemecahan masalah ini dalam proses pembelajaran matematika 

menjadi penting untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi pada peserta didik. 

      Faktanya, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tujuan tersebut belum 

sepenuhnya tercapai. Berdasarkan observasi peneliti selama Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) pada tanggal 29 Juli – 25 Oktober 2024 saat mengajar 

matematika di SMA N 5 Padang,  ditemukan bahwa hasil belajar matematika siswa 

masih rendah pada materi barisan dan deret aritmetika, hal ini dibuktikan dari data 

hasil ulangan harian matematika siswa kelas X. E2 yang berjumlah 40 orang, 

diketahui bahwa hanya 5 siswa (12,5%) yang memperoleh nilai di atas 75, 
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sementara 35 siswa (87,5%) memperoleh nilai di bawah 75. Nilai rata-rata kelas 

adalah 52,8. Distribusi nilai menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada 

rentang nilai 50–59, yang menandakan rendahnya penguasaan materi matematika.  

     Di samping itu, pemahaman pemecahan masalah matematis siswa pada soal 

cerita barisan dan deret aritmetika masih tergolong rendah,  hal ini  dapat dilihat  

dari  hasil kerja salah satu siswa dalam menjawab soal Latihan materi Barisan dan 

Deret Aritmatika, hasil kerja siswa dapat dilihat pada gambar 1 di bawah. 

 

Gambar 1. Lembar Hasil Kerja Siswa 

      Berdasarkan empat indikator pemecahan masalah menurut Polya (memahami, 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi), analisis hasil siswa adalah sebagai 

berikut : 1)Memahami Masalah, siswa sudah mengenali data penting, tetapi belum 



4 

 

  UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

menuliskan ulang soal dalam bentuk diketahui dan ditanya.  2)Menyusun rencana, 

Penggunaan rumus deret aritmetika sudah tepat, tetapi tidak ada perumusan strategi 

lanjutan untuk menentukan bilangan hari n sehingga 𝑆𝑛 ≥ 10.000. 

3)Melaksanakan Rencana, Perhitungan dilakukan hingga hari ke-10 (𝑆10 = 9.500), 

tetapi tidak dilanjutkan pada 𝑛 > 10 untuk mengecek kapan target tercapai, 

sehingga eksekusi rencana tidak selesai. 4)Mengevaluasi Hasil, Tidak ada refleksi 

atau pengecekan ulang siswa tidak mencatat bahwa 𝑆𝑛 ≥ 10.000 dan tidak 

melakukan perbaikan. Hasil kerja menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal-soal yang berbentuk pemecahan masalah. Salah satu 

penyebab utama adalah kurangnya kemampuan siswa dalam memahami masalah 

dan mengubahnya menjadi model matematika.  

      Kesulitan ini juga dipengaruhi oleh keterbatasan bahan ajar yang digunakan. 

Pada praktiknya, siswa masih mengandalkan buku cetak Matematika yang tersedia 

di sekolah. Buku ini berisi ringkasan materi, rumus, contoh soal, serta latihan 

seperti pada materi barisan dan deret. Namun, sebagian besar soal yang diberikan 

bersifat prosedural dan kurang kontekstual, sehingga tidak banyak memberi ruang 

bagi siswa untuk melatih strategi pemecahan masalah secara bertahap.  

      Pada Gambar 2 berikut ditampilkan contoh bahan ajar cetak yang memberikan 

uraian penyelesaian terhadap soal cerita. 
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Gambar 2. soal cerita pada buku cetak 

      Dapat dilihat bahwa pada pengerjaan alternatif solusi yang ditampilkan dalam 

contoh soal 2, penyelesaian yang diberikan belum sepenuhnya memfasilitasi 

langkah pemecahan masalah menurut Polya. Tahapan penting seperti memahami 

masalah, merencanakan rencana, melaksanakan rencana, dan mengevaluasi hasil 

belum disajikan secara lengkap. Meskipun terdapat beberapa langkah yang sejalan 

dengan tahapan Polya, penyajiannya belum sistematis dan tidak terarah sehingga 

kurang mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

secara utuh. Selain itu, buku hanya tersedia di perpustakaan dan penggunaannya 

terbatas pada jam pelajaran, sehingga siswa kurang memiliki kesempatan untuk 

berlatih mandiri di luar kelas. 
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      Minimnya bahan ajar juga berdampak pada rendahnya minat belajar siswa. Hal 

ini terlihat saat pemberian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) cetak kepada siswa 

untuk melakukan diskusi kelompok. Meskipun diharapkan siswa dapat berdiskusi 

dengan baik dan menumbuhkan minat belajar, kenyataannya LKPD tersebut 

cenderung hanya dikerjakan oleh satu atau dua siswa aktif, sementara anggota 

kelompok lain pasif dan sekadar menyalin jawaban. Bahkan, sebagian siswa 

memilih untuk menggunakan gadget dalam aktivitas lain yang tidak berhubungan 

dengan pembelajaran, seperti bermain gim atau membuka media sosial. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan diskusi kurang optimal, sehingga siswa belum 

terfasilitasi untuk berlatih pemecahan masalah secara kolaboratif. 

      Dalam konteks tersebut, pemilihan media pembelajaran perlu menyesuaikan 

dengan perkembangan zaman dan karakteristik peserta didik saat ini. Siswa 

generasi sekarang sangat akrab dengan teknologi digital dan terbiasa menggunakan 

gadget maupun perangkat elektronik dalam aktivitas sehari-hari. Kondisi ini dapat 

dimanfaatkan oleh guru untuk menghadirkan bahan ajar yang lebih relevan dan 

menarik, sehingga siswa tidak lagi menggunakan gadget hanya untuk keperluan 

hiburan, tetapi juga untuk mendukung proses belajar. 

      Dengan demikian, solusi alternatif yang ditawarkan adalah mengemas LKPD 

dalam bentuk digital sehingga lebih interaktif, fleksibel, dan mudah diakses. LKPD 

digital ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan diatas. 

Oleh karena itu, peneliti memandang perlu mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik Elektronik (E-LKPD) sebagai media pembelajaran yang dapat diakses kapan 

saja dan di mana saja. E-LKPD ini dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam 
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berlatih serta mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara mandiri 

maupun kolaboratif dengan memanfaatkan media digital yang sudah akrab dalam 

keseharian mereka. 

      E-LKPD adalah media pembelajaran berbasis digital yang dapat diakses melalui 

perangkat elektronik seperti komputer, laptop, atau ponsel pintar yang terhubung 

dengan jaringan internet. E-LKPD tidak hanya menyajikan materi dan latihan soal 

dalam format teks, tetapi juga diperkaya dengan fitur multimedia seperti gambar 

interaktif, video pembelajaran, animasi, tautan eksternal, serta sistem evaluasi 

otomatis yang membuat proses pembelajaran lebih menarik dan efisien 

(Simatupang & Sudrajat, 2020:52). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

penggunaan E-LKPD dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran (Prastika, 2021). Dengan adanya fitur interaktif dan multimedia, 

siswa lebih tertarik untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar, yang dapat 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan (Hafsah, 2016). 

      Selain memfasilitasi siswa dengan media pembelajaran, diperlukan juga strategi 

pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam 

meningkatkan kemampuan tersebut adalah pembelajaran berbasis problem solving. 

Pendekatan ini merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada 

penyelesaian masalah nyata atau kontekstual sebagai sarana untuk membangun 

pengetahuan dan keterampilan siswa. 

      Dalam pendekatan problem solving, siswa didorong untuk terlibat secara aktif 

dalam proses berpikir sistematis, mulai dari mengidentifikasi masalah, 
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merumuskan rencana, merancang strategi penyelesaian, hingga mengevaluasi 

hasilnya. Proses ini tidak hanya melatih kemampuan kognitif, tetapi juga 

menumbuhkan sikap mandiri, tanggung jawab, dan kepercayaan diri dalam 

menyelesaikan masalah. 

      Hadi (2018:7) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis problem solving 

terbukti dapat meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep, dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Dengan mengintegrasikan pendekatan ini ke dalam E-

LKPD, diharapkan siswa tidak hanya belajar secara pasif, tetapi juga aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. E-LKPD yang dirancang dengan 

pendekatan problem solving akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berlatih menyelesaikan masalah matematis dalam konteks yang relevan, sehingga 

meningkatkan keterampilan mereka dalam pemecahan masalah secara mandiri dan 

efektif. 

       Dengan mempertimbangkan permasalahan yang ditemukan di lapangan, maka 

pengembangan E-LKPD berbasis problem solving dipandang penting sebagai 

solusi inovatif dalam pembelajaran matematika. Produk ini diharapkan dapat 

menjadi perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti melakukan penelitian pengembangan dengan judul 

"Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) Berbasis Problem Solving untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis." 
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B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut :  

1. Rendahnya hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

2. Ketergantungan pada Bahan Ajar Cetak, Keterbatasan Akses terhadap 

Sumber Belajar. 

3. Pemberian LKPD cetak kurang mendukung keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran kolaboratif. 

4. Kebutuhan akan Media Pembelajaran yang Efektif untuk Memfasilitasi 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa berbasis teknologi. 

C. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengembangan LKPD elektronik (E-LKPD)  berbasis problem 

solving dilakukan agar memenuhi kriteria valid? 

2. Bagaimana pengembangan LKPD elektronik (E-LKPD)  berbasis problem 

solving dilakukan agar memenuhi kriteria praktis? 

3.  Bagaimana efektivitas penggunaan LKPD elektronik (E-LKPD)  berbasis 

problem solving dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa? 
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D. Tujuan Pengembangan 

      Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk mengembangkan LKPD elektronik (E-LKPD) berbasis problem 

solving yang memenuhi kriteria valid 

2. Untuk mengembangkan LKPD elektronik (E-LKPD)  berbasis problem 

solving yang memenuhi kriteria praktis. 

3. Untuk mengukur efektivitas penggunaan LKPD elektronik (E-LKPD)  

berbasis problem solving dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

E. Manfaat Pengembangan 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa: Membantu meningkatkan pemahaman matematis, kemampuan 

berpikir kritis, serta keterampilan dalam memecahkan masalah melalui 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. 

2. Bagi Guru: Memberikan alternatif media pembelajaran inovatif yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran 

matematika, serta menginspirasi guru untuk mengembangkan bahan ajar 

berbasis teknologi dan pendekatan problem solving. 

3. Bagi Sekolah: Memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika melalui penyediaan media pembelajaran berbasis 
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teknologi yang mendukung pencapaian kompetensi siswa.  

4. Bagi Peneliti Lain : Menjadi referensi untuk penelitian lanjutan yang 

berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran berbasis elektronik 

maupun pendekatan problem solving di bidang pendidikan matematika. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

      Produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah bahar ajar E-LKPD berisi 

pembelajaran matematika yang dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk proses 

pembelajaran matematika dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Gambaran hasil media pembelajaran E-

LKPD adalah sebagai berikut : 

1. Produk yang dikembangkan adalah E-LKPD berbasis Problem Solving. 

2. E-LKPD yang dikembangkan disusun berdasarkan langkah-langkah model 

Problem Solving. 

3. Pembuatan desain LKPD menggunakan platform Canva 

4. Mengubah LKPD menjadi E-LKPD menggunakan platform 

TopWorksheets. 

5. E-LKPD ini dilengkapi video pembelajaran dan kolom jawaban interaktif 

yang dapat langsung terekap oleh guru. 

6. E-LKPD dikemas dalam bentuk aplikasi yang dibuat menggunakan iSpring 

Suite 11 dan dikoversi menjadi aplikasi Android melalui website 2 APK 

Builder Pro 
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7. E-LKPD didesain responsif dan mudah diakses melalui berbagai perangkat 

andorid, seperti tablet dan smartphone.  
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teori  

1. Media Pembelajaran 

 

      Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam mendukung proses 

belajar mengajar yang efektif. Penelitian terbaru oleh Nurhayati dan Sari (2022:45) 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa serta memperjelas penyampaian materi ajar, 

terutama dalam pembelajaran yang menuntut pemahaman konseptual. Media 

pembelajaran berperan dalam menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan 

interaktif, sehingga mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

Oleh karena itu, pemanfaatan media yang sesuai dengan karakteristik materi dan 

kebutuhan siswa menjadi salah satu strategi yang perlu diperhatikan oleh pendidik 

dalam proses pembelajaran. 

      Hamka dan Effendi (2018:35) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah 

alat bantu, baik fisik maupun non-fisik, yang sengaja digunakan sebagai perantara 

antara pendidik dan peserta didik untuk mempermudah pemahaman materi 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Selanjutnya, Hamka (2018:42) menyatakan 

bahwa media pembelajaran mencakup segala sesuatu yang dapat menyampaikan 

pesan melalui berbagai saluran yang mampu merangsang pikiran, perasaan, dan 

kemauan siswa, sehingga mendorong terciptanya proses belajar yang efektif dan 
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pencapaian tujuan pembelajaran. 

      Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat bantu, baik fisik maupun non-fisik, yang digunakan 

oleh pendidik untuk merangsang keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas. Media ini dapat berupa bentuk visual, audio, maupun 

audiovisual yang dirancang untuk memfasilitasi pemahaman materi pembelajaran. 

      Adapun fungsi utama media pembelajaran adalah untuk menunjang pencapaian 

tujuan pembelajaran yang telah dirancang oleh guru. Dewi (2018:6) 

mengemukakan bahwa fungsi media pembelajaran antara lain: (1) sebagai alat 

bantu dalam menyampaikan materi; (2) mengonkretkan informasi atau konsep yang 

abstrak; (3) meningkatkan efektivitas penyampaian materi; (4) memberikan 

rangsangan kepada siswa; (5) memusatkan perhatian siswa; (6) memfasilitasi 

penyampaian materi yang bersifat khusus atau kompleks; dan (7) mengakomodasi 

berbagai gaya belajar siswa. Dengan demikian, media pembelajaran tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan 

efisiensi dan kualitas proses belajar mengajar. 

      Media pembelajaran hadir dalam berbagai bentuk, seperti media visual, audio, 

audiovisual, serta media cetak dan digital. Salah satu media yang banyak digunakan 

di sekolah adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) karena kemampuannya 

dalam membimbing siswa secara terstruktur untuk membangun pengetahuan 

melalui aktivitas belajar aktif. LKPD juga mendukung pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dengan menyediakan langkah-langkah sistematis dalam 

memahami materi. 
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      Seiring perkembangan teknologi, LKPD telah berkembang dalam bentuk 

elektronik atau dikenal sebagai E-LKPD. E-LKPD menawarkan keunggulan dalam 

hal fleksibilitas, interaktivitas, dan aksesibilitas. Melalui perangkat digital seperti 

laptop atau ponsel, siswa dapat mengakses materi belajar secara mandiri kapan pun 

dan di mana pun. E-LKPD juga memungkinkan integrasi multimedia yang 

mendukung pemahaman konsep secara lebih menarik dan efektif. Oleh karena itu, 

pengembangan E-LKPD menjadi salah satu inovasi penting dalam meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran di era digital. 

2. LKPD Elektronik (E-LKPD) 

a. Pengertian LKPD Elektronik (E-LKPD) 

     Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu media 

pembelajaran yang dirancang untuk membimbing peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran melalui serangkaian aktivitas belajar yang 

sistematis. LKPD biasanya berisi petunjuk kerja, ringkasan materi, contoh soal, 

latihan, dan pertanyaan yang mendorong siswa berpikir aktif. Menurut 

Prastowo (2014:204) LKPD adalah pedoman bagi siswa dalam melakukan 

proses pembelajaran yang memuat serangkaian tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik, baik secara individu maupun kelompok. 

      Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, LKPD 

berkembang ke dalam bentuk digital yang dikenal sebagai Lembar Kegiatan 

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD). Menurut Simatupang & Sudrajat, 2020:52 

E-LKPD adalah media pembelajaran berbasis digital yang dapat diakses melalui 

perangkat elektronik seperti komputer, laptop, atau ponsel pintar yang 
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terhubung dengan jaringan internet. E-LKPD tidak hanya menyajikan materi 

dan latihan soal dalam format teks, tetapi juga diperkaya dengan fitur 

multimedia seperti gambar interaktif, video pembelajaran, animasi, tautan 

eksternal, serta sistem evaluasi otomatis yang membuat proses pembelajaran 

lebih menarik dan efisien. 

      Menurut (Aldila dkk,. 2019:115), penggunaan LKPD dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik, karena siswa dituntut untuk menganalisis data, menyimpulkan 

hasil pengamatan, dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Dalam bentuk 

elektronik, E-LKPD dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa serta 

mendukung pembelajaran jarak jauh maupun blended learning. Noperman 

(2022:30) menjelaskan bahwa pengembangan E-LKPD melibatkan proses 

perancangan isi dan tampilan secara sistematis, mulai dari rumusan tujuan, 

penyusunan materi, hingga evaluasi.  

      Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD 

adalah bentuk digital dari LKPD yang dirancang untuk memfasilitasi 

pembelajaran mandiri dan interaktif. E-LKPD tidak hanya membantu siswa 

dalam memahami materi secara lebih mudah, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan mendukung pencapaian 

kompetensi secara optimal melalui pemanfaatan teknologi. 

b. Karakteristik E-LKPD 

      Menurut Arsyad (2011), media pembelajaran digital seperti E-LKPD 

memiliki karakteristik interaktif, mudah diakses, dan dapat memuat berbagai 
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elemen multimedia yang mendukung proses pembelajaran. Hal ini 

memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri dan lebih menarik. 

Selain itu, Nugroho dan Wibowo (2020) menyatakan bahwa E-LKPD dirancang 

agar fleksibel dan dinamis, sehingga materi dapat diperbarui dengan mudah 

tanpa perlu mencetak ulang. E-LKPD juga mendukung penilaian otomatis dan 

kolaborasi antar peserta didik dalam pembelajaran daring. 

Kemendikbudristek (2021) dalam Panduan Pengembangan Bahan Ajar 

Digital menegaskan bahwa E-LKPD harus berbasis kurikulum, interaktif, dan 

mudah diakses melalui berbagai perangkat elektronik untuk mendukung 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

c. Komponen E-LKPD 

      E-LKPD sebagai media pembelajaran digital harus dirancang secara 

sistematis dan terstruktur agar dapat menunjang proses pembelajaran secara 

optimal. Komponen dalam E-LKPD menjadi elemen penting yang menentukan 

kejelasan alur, tujuan pembelajaran, serta efektivitas penggunaannya oleh 

peserta didik. 

      Menurut Retnosari (2020:34), komponen-komponen utama dalam 

pengembangan E-LKPD meliputi:  

1) Identitas LKPD, yang mencakup nama sekolah, mata pelajaran, 

kelas/semester, dan identitas penulis/pengembang. 

2) Capaian Pembelajaran (CP) yang merujuk pada capaian kurikulum untuk 

memastikan relevansi materi yang disampaikan. 

3) Tujuan Pembelajaran, sebagai acuan capaian hasil belajar yang diharapkan 
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dari peserta didik setelah menggunakan E-LKPD. 

4) Materi Pembelajaran, yang disajikan dalam bentuk ringkasan, ilustrasi 

visual, animasi, atau video pembelajaran yang mendukung pemahaman 

konsep. 

5) Petunjuk Penggunaan, berisi penjelasan teknis penggunaan E-LKPD, baik 

bagi guru maupun peserta didik. 

6) Langkah Kegiatan Pembelajaran, berupa aktivitas atau tugas-tugas yang 

dirancang secara runtut untuk mengarahkan peserta didik pada pencapaian 

tujuan. 

7) Latihan Soal dan Evaluasi, sebagai sarana untuk mengukur pemahaman 

konsep peserta didik melalui soal-soal latihan, kuis, atau bentuk evaluasi 

lainnya. 

8) Refleksi atau Umpan Balik, untuk memberikan ruang bagi peserta didik 

mengevaluasi pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

9) Daftar Pustaka dan Sumber Belajar, guna menunjukkan referensi dan 

sumber-sumber materi yang digunakan dalam penyusunan E-LKPD. 

      Komponen-komponen tersebut dirancang tidak hanya untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang menarik dan interaktif, tetapi juga untuk memastikan 

ketercapaian tujuan pembelajaran secara terstruktur dan bermakna. Oleh karena 

itu, pengembang E-LKPD perlu memperhatikan kesesuaian isi dan integrasi 

antar komponen agar dapat mendukung peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. 
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3. TopWorksheets 

TopWorksheets merupakan platform yang digunakan untuk membuat dan 

mengelola lembar kerja interaktif dengan penilaian otomatis. Siswa dapat 

menyelesaikan lembar kerja ini secara daring, mendapatkan hasil secara 

langsung, dan mengirimkan jawaban kepada guru. 

Platform ini memungkinkan penghematan kertas dan waktu dengan 

menyediakan fitur penilaian otomatis, kemudahan dalam meninjau jawaban 

siswa, serta kemampuan untuk mendapatkan statistik hasil belajar siswa. 

Lembar kerja interaktif juga mendukung integrasi teknologi multimedia, seperti 

audio, video, dan rekaman suara, untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Lembar kerja interaktif dapat dibuat dari awal atau berdasarkan lembar kerja 

cetak yang sudah ada. Selain itu, tersedia perpustakaan berisi ribuan lembar 

kerja yang telah dibuat oleh pengajar lain, yang dikelompokkan berdasarkan 

bahasa, mata pelajaran, kelas, dan kategori lainnya, untuk digunakan secara 

gratis dalam pembelajaran.  

Worksheet Editor Visual Editor  memungkinkan pembuatan lembar kerja 

interaktif dengan mengatur tata letak dan semua detail pada setiap halaman. 

Lembar kerja dapat dikonversi dari format cetak yang sudah ada atau dibuat 

dari awal, dengan menambahkan elemen interaktif yang diperlukan. Proses 

pembuatan meliputi langkah-langkah berikut:  

1) Membuat lembar kerja dari awal.  

2) Membuat lembar kerja dari dokumen yang sudah ada.  

3) Menambahkan bidang ke lembar kerja.  
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4) Memasukkan jawaban yang benar.  

5) Melihat pratinjau lembar kerja.  

6) Menyimpan lembar kerja. 

Terdapat berbagai jenis bidang yang dapat ditambahkan ke lembar kerja 

untuk membuatnya interaktif, masing-masing menyediakan cara yang berbeda 

bagi siswa untuk menyelesaikan aktivitas. Jenis bidang tersebut meliputi : 1) 

Jawaban tertulis. 2) Dropdown. 3) Menghubungkan (join). 4) Checkbox. 5) 

Penyorotan (highlight). 6) Drag & drop. 7) Pencarian kata (wordsearch). 8) 

Video interaktif. 9) Menggambar. 10) Jawaban berupa rumus. 11) Ucapan ke 

teks (speech to text). 12) Jawaban suara. 13) Jawaban berupa gambar. 14) 

Jawaban berupa video. Dengan tampilan Worksheet Editor Visual Editor  dapat 

dilihat pada gambar 2 berikut : 

 

Gambar 3. tampilan pengembangan topworksheet 

 

4. Model Problem Solving 

a. Defenisi Model Pembelajaran Problem Solving 
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           Model pembelajaran problem solving merupakan salah satu pendekatan 

yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan sebagai inti dari proses belajar. Pembelajaran ini dirancang untuk 

melatih peserta didik berpikir kritis, logis, dan sistematis dalam menyelesaikan 

masalah yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata. 

      Menurut Trianto (2011:94), model problem solving adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang memberikan tantangan kepada peserta didik 

untuk mencari solusi dari suatu masalah melalui tahapan berpikir ilmiah. Model 

ini menuntut keterlibatan peserta didik secara aktif untuk mengidentifikasi 

masalah, menganalisis informasi, merumuskan hipotesis, mencari alternatif 

solusi, dan menarik kesimpulan berdasarkan data atau bukti yang diperoleh. 

      Senada dengan itu, Suparno (2017:121) menjelaskan bahwa pembelajaran 

problem solving merupakan proses belajar yang menekankan pada pencarian 

dan pemecahan masalah melalui langkah-langkah berpikir reflektif dan logis. 

Model ini membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, seperti berpikir analitis, evaluatif, dan kreatif, sehingga tidak 

hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

berbagai situasi. 

      Dengan demikian, model pembelajaran problem solving bukan hanya 

berorientasi pada hasil akhir, melainkan juga pada proses belajar yang 

mendorong peserta didik untuk membangun pemahaman melalui penyelesaian 

masalah secara aktif dan mandiri. Model ini sangat relevan digunakan dalam 

pembelajaran matematika karena sejalan dengan tuntutan kurikulum yang 
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menekankan penguasaan kompetensi pemecahan masalah sebagai salah satu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Solving 

       Model pembelajaran problem solving memiliki karakteristik khas yang 

membedakannya dari model pembelajaran lainnya. Model ini menekankan pada 

pemecahan masalah sebagai inti kegiatan belajar, yang secara langsung 

melibatkan peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

analitis, dan kreatif. 

      Menurut Sanjaya (2013:214), karakteristik utama dari model problem 

solving adalah sebagai berikut: 

1) Berorientasi pada Masalah Nyata 

Proses pembelajaran dimulai dengan penyajian masalah kontekstual yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik, sehingga menumbuhkan motivasi 

belajar. 

2) Peserta Didik sebagai Pusat Pembelajaran 

Peserta didik didorong untuk aktif mengeksplorasi, mengumpulkan 

informasi, dan menemukan solusi secara mandiri maupun dalam kelompok. 

3) Pengembangan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Model ini dirancang untuk melatih kemampuan berpikir kritis, logis, dan 

sistematis melalui analisis dan sintesis terhadap masalah. 

4) Pembelajaran Berbasis Proses 

Penekanan tidak hanya pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir 

yang dilalui peserta didik dalam mencapai solusi. 
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5) Mendorong Kerja Sama dan Diskusi 

Peserta didik dilatih untuk bekerja sama, berbagi gagasan, dan berdiskusi 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 

6) Penilaian Berdasarkan Proses dan Hasil 

Evaluasi pembelajaran tidak hanya didasarkan pada jawaban akhir, tetapi 

juga pada strategi dan langkah-langkah pemecahan yang digunakan. 

      Karakteristik tersebut menjadikan problem solving sangat sesuai untuk 

diterapkan dalam pembelajaran matematika karena mampu membangun 

pemahaman konseptual yang mendalam serta keterampilan menyelesaikan 

masalah. Dalam konteks pengembangan E-LKPD, karakteristik ini menjadi 

dasar untuk menyusun kegiatan pembelajaran yang menantang dan melibatkan 

peserta didik secara aktif. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Solving 

      George Polya (1973 : 29) mengemukakan empat langkah utama dalam 

model problem solving yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan berbagai 

jenis masalah. Langkah-langkah ini digunakan untuk membimbing peserta 

didik dalam memecahkan masalah secara sistematis dan terstruktur. 

      Adapun langkah-langkah dalam model problem solving menurut Polya 

adalah sebagai berikut: 

1) Memahami Masalah 

Peserta didik perlu memahami masalah dengan jelas, mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dan yang dicari, serta menggambarkan masalah 

dengan kata-kata mereka sendiri. 
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2) Menyusun Rencana  

Setelah memahami masalah, peserta didik merencanakan solusi dengan 

memilih strategi yang tepat, seperti menggunakan contoh serupa, 

menggambar, atau menerapkan konsep yang relevan. 

3) Melaksanakan Rencana 

Peserta didik melaksanakan langkah-langkah yang telah direncanakan, 

sambil memantau apakah solusi yang diterapkan efektif dan berada di jalur 

yang benar. 

4) Mengevaluasi dan Refleksi 

Setelah masalah diselesaikan, peserta didik mengevaluasi hasil solusi yang 

ditemukan dan merenungkan proses untuk mencari perbaikan atau alternatif 

yang lebih baik. 

      Keempat langkah Polya sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran 

matematika karena model ini efektif dalam membantu siswa memahami konsep 

secara mendalam dan menyelesaikan masalah secara sistematis. Penelitian 

Fitriyani, Subanji, dan Suwono (2018:123) menunjukkan bahwa langkah-

langkah Polya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

kemandirian siswa. Hal serupa diungkapkan oleh Yaniawati (2017:55), bahwa 

pendekatan ini mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

melalui pembelajaran yang aktif dan terarah. Dengan demikian, model problem 

solving sejalan dengan kurikulum yang menekankan pembelajaran berbasis 

masalah dan penguatan keterampilan abad ke-21. 

d. Kelebihan Model Model Pembelajaran Problem Solving 
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      Model pembelajaran problem solving memiliki berbagai kelebihan yang 

menjadikannya efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik. Namun, model ini juga memiliki beberapa kekurangan 

yang perlu diperhatikan dalam penerapannya di kelas. Berikut adalah kelebihan 

dari model ini: 

1) Mengembangkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

2) Menumbuhkan Kemandirian Peserta Didik 

3) Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi 

4) Penerapan Konsep dalam Kehidupan Nyata 

Disamping kelebihan di atas, Model Pembelajaran Problem Solving juga 

memiliki kelemahan, diantaranya : 

1) Memerlukan Waktu yang Lebih Lama 

2) Membutuhkan Keterampilan Pembimbing yang Baik 

3) Beban Kognitif yang Tinggi 

4) Tantangan dalam Penilaian 

      Model problem solving memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, namun penerapannya harus mempertimbangkan kelebihan dan 

kekurangan ini. Dengan memanfaatkan kekuatan model ini dan mengatasi 

tantangan yang ada, pembelajaran berbasis pemecahan masalah dapat menjadi 

pendekatan yang efektif dalam pendidikan. 

5. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

      Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 
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kompetensi kognitif tingkat tinggi yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika. Kemampuan ini mencakup keterampilan untuk memahami 

masalah, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan rencana, serta 

mengevaluasi proses dan hasil penyelesaian (Kusuma & Retnawati, 2019:87). 

      National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2020) menegaskan 

bahwa pemecahan masalah bukan hanya sebagai tujuan, tetapi juga sebagai 

sarana utama dalam pembelajaran matematika. Pemecahan masalah 

memungkinkan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan secara aktif dan 

menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam konteks baru, sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan reflektif. 

      Kemampuan ini juga erat kaitannya dengan proses berpikir tingkat tinggi 

atau Higher Order Thinking Skills (HOTS), sebagaimana dijelaskan oleh 

Brookhart (2010:3), bahwa kemampuan tersebut tidak hanya mencakup 

pemahaman dan penerapan konsep, tetapi juga analisis, sintesis, dan evaluasi 

terhadap informasi serta pemecahan masalah yang kompleks dan tidak rutin. 

      Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah matematis dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam menghadapi situasi yang tidak 

langsung diketahui cara penyelesaiannya dengan menerapkan pengetahuan, 

keterampilan, serta strategi berpikir yang tepat. 

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

      Mengacu pada teori pemecahan masalah yang diperbarui oleh Polya (dalam 

Anwar & Zulkardi, 2021:112) dan juga diperkuat oleh NCTM (2020), indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis meliputi: 
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1) Memahami Masalah 

Siswa mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui, ditanyakan, serta 

hubungan antar data yang ada dalam soal. Pemahaman masalah merupakan 

fondasi penting sebelum siswa menyusun strategi penyelesaian. 

2) Merencanakan Penyelesaian 

Siswa mampu memilih dan menyusun strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah. Strategi bisa berupa menggunakan persamaan, 

membuat diagram, tabel, atau membuat perkiraan yang logis. 

3) Melaksanakan Rencana 

Siswa melaksanakan strategi yang telah direncanakan secara sistematis dan 

logis. Proses ini menunjukkan kemampuan prosedural siswa dalam 

menerapkan konsep dan algoritma yang relevan. 

4) Mengevaluasi Hasil 

Siswa melakukan refleksi terhadap hasil penyelesaian untuk memastikan 

keakuratan dan kelogisan jawaban. Evaluasi ini juga mencakup kemampuan 

untuk menemukan kesalahan dan memperbaikinya. 

      Indikator-indikator tersebut sejalan dengan panduan pembelajaran berbasis 

kompetensi yang menekankan pentingnya mengembangkan pemikiran analitis 

dan kreatif dalam pembelajaran matematika (Kemendikbud, 2021). 

c. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

      Banyak faktor yang memengaruhi kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika. Menurut hasil studi oleh Retnawati, Kartowagiran, dan 

Sulistyaningsih (2019:43), faktor-faktor tersebut meliputi aspek kognitif, 
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afektif, dan lingkungan pembelajaran. Secara umum, faktor-faktor yang 

berpengaruh adalah sebagai berikut: 

1) Penguasaan Konsep Dasar Matematika 

Pemahaman konsep yang kuat memungkinkan siswa mengaitkan ide-ide 

matematika dan menggunakannya dalam berbagai konteks.  

2) Strategi Belajar dan Berpikir 

Strategi belajar yang digunakan siswa, seperti membuat catatan, berdiskusi, 

dan latihan soal, berpengaruh pada kemampuannya dalam menerapkan 

konsep pada situasi masalah. 

3) Keterampilan Metakognitif 

Metakognisi adalah kemampuan untuk mengontrol dan mengatur proses 

berpikir, seperti merencanakan, memantau, dan mengevaluasi penyelesaian 

masalah.  

4) Motivasi dan Sikap terhadap Matematika 

Sikap positif dan motivasi tinggi terhadap matematika membuat siswa lebih 

tertantang untuk menyelesaikan soal yang sulit.  

5) Lingkungan Pembelajaran 

Lingkungan belajar yang mendukung, termasuk peran guru, media 

pembelajaran, dan suasana kelas yang kondusif, dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

6. Materi Barisan dan Deret Aritmatika 

      (Sudianto, 2017) mengatakan bahwa komponen dalam materi barisan dan 

deret aritmetika memiliki ciri-ciri yaitu antara bilangan pada suku-suku yang 
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berdampingan memiliki selisih atau beda yang tetap. 

a. Barisan Aritmatika 

      Barisan aritmetika adalah suatu barisan bilangan yang memiliki beda 

diantara dua suku yang berurutan. Perhatikan contoh barisan aritmetika berikut. 

 

Dari barisan di atas, terlihat setiap dua suku yang berurutan memiliki beda (b) 

yang sama yaitu 2. Beda dua suku yang berurutan pada barisan aritmetika 

dirumuskan dengan: 

𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1 = 𝑈3 − 𝑈2 = 𝑈4 − 𝑈3 =. . . = 𝑈𝑛 − 𝑈𝑛−1 

Keterangan:  

𝑛 merupakan bilangan asli sebagai nomor suku.  

𝑈𝑛 adalah suku ke-n dan 𝑈𝑛−1 adalah adalah suku ke-(𝑛 − 1).  

      Misalkan 𝑈1, 𝑈2, 𝑈3, 𝑈4, 𝑈5, … , 𝑈𝑛 merupakan suku-suku barisan aritmetika. 

Berdasarkan definisi di atas diperoleh bentuk umum barisan aritmetika sebagai 

berikut : 

𝑈1, 𝑈2, 𝑈3, 𝑈4, 𝑈5, … , 𝑈𝑛 

𝑈1 = 𝑎 

𝑈2 = 𝑈1 + 1. 𝑏 

𝑈3 = 𝑈2 + 𝑏 =  𝑈1 + 2. 𝑏 

𝑈4 = 𝑈3 + 𝑏 =  𝑈1 + 3. 𝑏 

𝑈5 = 𝑈4 + 𝑏 =  𝑈1 + 4. 𝑏 

........ 
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𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

Jadi dapat disimpulkan bahwa rumus suku 𝑘𝑒 − 𝑛 dinyatakan sebagai berikut: 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

Keterangan: 

𝑈𝑛 = Suku ke-𝑛  

𝑎 = Suku pertama  

𝑏 = Beda atau selisih 

𝑛 = menyatakan banyak suku barisan aritmetika 

b. Deret Aritmetika  

      Jika suku-suku suatu barisan aritmetika dijumlahkan maka akan diperoleh 

deret aritmetika. Deret aritmetika disebut juga deret hitung. Contoh deret 

aritmetika sebagai berikut.  

10 + 12 + 14 + 16 + ⋯ 

Rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
 (2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

Keterangan:  

𝑆𝑛 = Jumlah suku pertama  

𝑎 = Suku pertama  

𝑏 = Beda  

𝑛 = Banyak suku 

Suku ke-n barisan aritmetika juga dapat ditemukan menggunaka rumus:  

𝑈𝑛 = 𝑆𝑛 − 𝑆𝑛−1 

Keterangan:  

𝑈𝑛 = Suku ke-𝑛  

𝑆𝑛 = Jumlah 𝑛 suku pertama  

𝑆𝑛−1= Jumlah (𝑛 − 1) suku pertama 
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B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian oleh (Maisaroh, 2024) dengan judul “Pengembangan Elektronik 

Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) Berbasis Problem Based Learning Pada 

Materi Statistika Untuk Siswa SMK Kelas X”. Metode penelitian yang 

digunakan adalah model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Berdasarkan hasil analisis uji 

validitas dan uji praktikalitas yang telah dilaksanakan diperoleh hasil validasi 

oleh ahli materi dengan persentase sebesar 78,67% termasuk kriteria “valid”. 

Hasil validasi oleh ahli desain memperoleh persentase sebesar 80 %, termasuk 

dalam kriteria “valid”. Kemudian untuk hasil kepraktisan LKPD dilihat dari 

hasil angket respon guru dan siswa dengan persentase penilaian adalah 87,5 % 

dan 91,73 % dengan kriteria “sangat praktis”. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa E-LKPD Berbasis Problem Based yang telah 

dikembangkan valid dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. 

2. Penelitian oleh Panjaitan dkk. (2023) berjudul “Pengembangan LKPD 

Elektronik (E-LKPD) Berbasis Problem Solving untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Kemandirian Belajar Peserta 

Didik (SMP IT Indah Medan)” menggunakan model pengembangan 4-D 

(Define, Design, Develop, Disseminate). Hasil penelitian menyatakan bahwa 

produk E-LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif. Selain itu, penerapan E-LKPD berbasis problem solving menunjukkan 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik—terlihat 

dari peningkatan nilai N-Gain dari uji coba I (N-Gain = 0,501; kategori sedang) 
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ke uji coba II (meningkat). Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa E-LKPD berbasis problem solving efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa. 

C. Kerangka Berpikir. 

      Untuk dapat mendukung kemampuan pemecahan masalah siswa, peneliti 

melakukan pengembangan sebuah E-LKPD berbasis Problem Solving. Hal ini 

dikarenakan kemampuan pemecahan masalah terdiri dari memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Dengan 

menguasai empat tahap tersebut, akan mempermudah siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika yang diberikan. Kemampuan pemecahan masalah dapat 

ditingkatkan melalui model pembelajaran Problem Solving . 

     Problem solving merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan pada 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah melalui tahapan-tahapan 

problem solving. Dalam model ini, peserta didik diberikan permasalahan yang 

berkaitan dengan masalah sehari-hari untuk diselesaikan melalui tahapan 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan 

mengevaluasi hasil. Pembelajaran problem solving melibatkan aktivitas baik secara 

individu maupun kelompok, untuk mengembangkan solusi yang tepat atas suatu 

permasalahan matematika. 
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Berikut merupakan kerangka berpikir dalam penelitian ini. 

 

 

Masalah 

Rendahnya 

kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis siswa 

Ketergantungan pada Bahan Ajar 

Cetak dan Keterbatasan Akses 

terhadap Sumber Belajar. 

 

Kebutuhan Media 

Pembelajaran untuk 

Memfasilitasi 

Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Solving 

 

E-LKPD berbasis Problem Solving 

Mengintegrasikan langkah-langkah :  

Memahami masalah → Merencanakan 

penyelesaian → Melaksanakan 

rencana→Mengevaluasi dan Revleksi 

Dampak yang diharapkan : 

a. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

b. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Uji coba dan revisi E-LKPD 

LKPD cetak kurang mendukung 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran kolaboratif 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

A. Metode Pengembangan  

      Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis model pembelajaran Problem Solving 

yang digunakan dalam pembelajaran matematika di kelas X SMA Negeri 5 Padang. 

Mengacu pada pendapat Sugiyono (2016:407), penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitas produk tersebut. 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

      Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang dikenal 

sebagai pendekatan sistematis dan banyak digunakan dalam merancang media 

pembelajaran. Model ini terdiri atas lima tahapan utama, yaitu analisis, 

perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi, yang mendukung 

pelaksanaan proses pengembangan secara bertahap dan komprehensif (Branch, 

2009:2). Tahap analysis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan masalah 

pembelajaran. Tahap design bertujuan merancang struktur dan konten produk 

sesuai kebutuhan. Tahap development mencakup proses pembuatan produk dan uji 

coba awal. Tahap implementation merupakan penerapan produk dalam kegiatan 

pembelajaran sesungguhnya, dan tahap evaluation dilakukan untuk menilai kualitas 

serta efektivitas produk yang dikembangkan. 
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     Model ADDIE dipilih karena memiliki keunggulan dari segi fleksibilitas, 

kesederhanaan langkah-langkah, serta efektivitasnya dalam mendukung 

pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Cahyadi dan 

Purwanto (2020) menyatakan bahwa model ADDIE memudahkan pengembangan 

media pembelajaran secara terstruktur, serta memungkinkan adanya evaluasi pada 

setiap tahapan untuk menghasilkan produk yang optimal. 

B. Prosedur Penelitian 

      Terdapat 5 tahapan melaksanakan pengembangan ADDIE berikut : 

1. Analisys (Analisis) 

      Tahap analisis merupakan tahap awal untuk mengidentifikasi secara 

menyeluruh kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta 

permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di lapangan. Adapun 

langkah- langkah yang dilakukan dalam tahap analysis sebagai berikut :  

a. Analisis Kebutuhan Siswa 

      Analisis ini merupakan langkah awal dalam tahap perencanaan, 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik siswa dalam 

pembelajaran matematika. Proses ini dilakukan melalui observasi di 

kelas X SMA N 5 Padang serta wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika untuk menggali informasi mengenai berbagai aspek 

pembelajaran, seperti kesulitan yang dialami siswa, ketersediaan dan 

pemanfaatan bahan ajar, serta tingkat partisipasi dan minat belajar 

siswa. Temuan dari observasi ini menjadi landasan utama dalam 

merancang dan mengembangkan LKPD Elektronik (E-LKPD) yang 
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sesuai dengan kebutuhan dan konteks siswa, dengan tujuan akhir untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi 

barisan dan deret aritmetika. 

b. Analisis Kurikulum 

      Analisis kurikulum dilakukan untuk memastikan keselarasan produk 

E-LKPD dengan tujuan pembelajaran yang relevan. Berdasarkan 

kurikulum yang berlaku, salah satu kompetensi yang harus dicapai siswa 

adalah kemampuan pemecahan masalah. Materi yang dipilih untuk 

pengembangan bahan ajar ini adalah Barisan dan Deret Aritmetika, 

karena materi ini memiliki relevansi kuat dengan konteks pemecahan 

masalah dan sering menjadi kendala bagi siswa. 

c. Analisis Karakteristik Siswa 

     Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan, 

preferensi, dan motivasi dari siswa kelas X SMA N 5 Padang. Analisis 

ini menjadi panduan untuk merancang bahan ajar yang dapat menarik 

minat siswa, mengingat kecenderungan mereka terhadap media yang 

interaktif dan berbasis teknologi. Dengan demikian, bahan ajar berupa 

LKPD Elektronik (E-LKPD) yang dapat diakses melalui perangkat 

pribadi siswa dianggap sebagai media yang efektif dan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

2. Design (Desain/Perancangan) 

      Pada tahap desain, pengembang membuat rancangan awal dari produk yang 

akan dikembangkan. Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa rancangan ini perlu 
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digambarkan secara visual, seperti dalam bentuk bagan, agar mempermudah 

proses evaluasi dan pengembangan produk. Rancangan tersebut disusun dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik pengguna, serta mencakup 

proses pemilihan media pembelajaran yang sesuai. 

      Pada tahap ini terdapat gambaran mengenai isi dari E-LKPD yang akan 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa, yaitu merencanakan sampul dan 

isi dari E-LKPD. Desain merupakan draf yang divalidasi pada tahap berikutnya. 

3. Development (Pengembangan) 

      Tahap pengembangan merupakan proses merealisasikan rancangan produk 

ke dalam bentuk nyata atau bentuk fisik yang siap digunakan. Pada tahap ini, 

spesifikasi desain yang telah disusun sebelumnya diubah menjadi produk awal 

berupa E-LKPD sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. 

Setelah produk dikembangkan, dilakukan kegiatan validasi oleh para ahli untuk 

menilai kesesuaian isi, tampilan, dan struktur E-LKPD. Selain itu, dilakukan uji 

coba terbatas untuk mengetahui kelayakan dan efektivitas awal produk. Hasil 

dari tahap ini menjadi dasar untuk melakukan revisi guna menyempurnakan E-

LKPD sebelum digunakan pada tahap implementasi. 

4. Implementation (Implementasi) 

       Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan E-LKPD berbasis 

problem solving dalam kegiatan pembelajaran nyata di kelas. Tujuan utama dari 

tahap ini adalah untuk menguji apakah E-LKPD yang telah dikembangkan 

dapat digunakan secara efektif oleh siswa dalam proses pembelajaran 

matematika, khususnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
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      Penggunaan E-LKPD dalam kelas disesuaikan dengan alur pembelajaran 

problem solving, mulai dari pemahaman masalah hingga refleksi atas solusi 

yang dihasilkan siswa. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

      Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kelayakan dan 

kepraktisan penggunaan media pembelajaran E-LKPD berbasis problem 

solving yang telah dikembangkan mampu mencapai tujuan pembelajaran, 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada materi barisan dan deret aritmetika . Jika masih ditemukan kekurangan 

maka akan dilakukan revisi kembali hingga produk yang dikembangkan dapat 

efektif untuk meningkatkan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada materi barisan dan deret aritmetika. 

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti membatasi tahapan penelitian 

hanya sampai tahap pengembangan (Development) sesuai dengan kebutuhan 

penelitian pengembangan yang dilakukan, karena tujuan penelitian ini berfokus 

pada mengembangkan dan menghasilkan suatu media pembelajaran E-LKPD 

berbasis problem solving pada barisan dan deret aritmetika untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Adapun tahap implementasi dan 

evaluasi perlu adanya penelitian yang berlanjut untuk mengukur keefektifan 

media yang dikembangkan. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu yang ada.  

C. Uji Coba Produk 

1. Subjek uji coba 

      Subjek uji coba produk penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA N 5 
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Padang. Sampel yang diambil satu kelas yang terdiri dari 36 orang siswa. 

Alasan peneliti memilih siswa kelas XI SMA N 5 Padang sebagai subjek pada 

penelitian ini adalah karena SMA N 5 Padang merupakan tempat peneliti 

melakukan observasi. 

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

a. Data Kualitatif. 

      Data kualitatif merupakan data deskriptif yang diperoleh dari saran 

dan masukan dari ahli materi dan ahli media terhadap kelayakan media 

LKPD Elektronik (E-LKPD)  yang dikembangkan dan digunakan 

sebagai acuan pada tahap revisi produk. 

b. Data Kuantitatif 

      Data kuantitatif yaitu data berupa angka-angka. Data ini diperoleh 

dari hasil penilaian lembar validasi ahli media, lembar validasi, lembar 

praktikalitas serta penilaian pretest dan post test siswa yang digunakan 

untuk mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sebelum dan sesudah menggunakan media.  

D. Instrumen Penelitian 

      Instrumen dalam penelitian ini dirancang untuk mendukung proses 

pengumpulan data terkait aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas E-LKPD 

berbasis problem solving. Penilaian dilakukan melalui skala likert guna mengukur 

tanggapan para ahli terhadap media yang dikembangkan. Adapun tingkat penilaian 

dalam skala Likert adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Kriteria Skala Likert 

Simbol Keterangan Bobot 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Cukup 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 
        Sumber : Sugiono (2018 : 135) 

Adapun instrumen penelitian tersebut meliputi: 

1. Lembar validasi 

      Lembar validasi merupakan instrumen yang digunakan untuk menilai 

kelayakan dan kesesuaian produk E-LKPD yang dikembangkan. Penilaian 

dilakukan oleh ahli materi dan ahli media untuk mengukur aspek isi, tampilan, 

bahasa, dan keterpaduan dengan pendekatan problem solving. Terdapat dua 

jenis lembar validasi dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Lembar validasi ahli media 

Adapun kisi-kisi angket validasi ahli perangkat adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. Kisi-kisi lembar validasi ahli media 

 

 No Aspek penilaian Indikator Pernyataan Butir soal 

1 Tampilan Visual Kemenarikan desain, 

kesesuaian elemen visual 

dengan materi, 

proporsionalitas tampilan, 

serta kelengkapan komponen 

penyusun E-LKPD. 

1 – 5 

2 Bahasa Penggunaan bahasa yang 

komunikatif, sederhana, dan 

mudah dipahami. 

6 – 8 

3 Interaktivitas E-

LKPD 

Kemudahan navigasi, 

kejelasan fungsi 

ikon/tombol, adanya 

interaksi siswa dengan 

media, keterpaduan dengan 

sintak problem solving, serta 

kejelasan umpan balik. 

 9 – 13 
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b. Lembar validasi ahli materi pembelajaran 

Adapun kisi-kisi angket validasi ahli materi adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. Kisi-kisi lembar validasi ahli materi 

No Aspek penilaian  Indikator Pernyataan Butir soal 

1 Keakuratan Isi Kesesuaian dengan kurikulum, 

capaian pembelajaran (CP) 

1 – 3 

2 Aspek Isi Ketepatan dan kelengkapan materi, 

kemudahan dipahami, kesesuaian 

dengan kemampuan siswa, 

keterpaduan dengan problem 

solving, serta dukungan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

4 – 13 

3 Aspek Evaluasi Bentuk dan penyajian soal, penilaian 14 – 15 

 

2. Lembar Praktikalitas (Angket Respon Guru dan Peserta Didik) 

      Angket praktikalitas digunakan untuk mengukur sejauh mana E-LKPD 

yang dikembangkan dapat digunakan secara praktis dalam kegiatan 

pembelajaran. Instrumen ini diberikan kepada peserta didik untuk 

mengetahui kemudahan penggunaan, keterpahaman, serta keterlibatan 

siswa selama pembelajaran berbasis problem solving berlangsung. 

Tabel 4. Kisi-kisi angket praktikalitas 

 

 

 

 

 

3. Lembar Efektivitas (Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis) 

a) Menyusun Tes 

No Aspek penilaian Indikator Pernyataan Butir soal 

1 Tampilan & Desain Tampilan menarik, huruf dan 

spasi tepat, serta elemen visual 

mendukung pemahaman. 

3,4,5 

2 Isi & Pembelajaran Informasi jelas, latihan soal 

relevan, dan memfasilitasi 

langkah problem solving. 

1,2,8,9 

3 Kemudahan & 

Motivasi 

Mudah digunakan mandiri, 

memotivasi belajar, serta 

mendorong kemandirian siswa.. 

6,7,10 
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Tes merupakan instrumen penilaian yang berisi sejumlah pertanyaan 

yang harus dijawab oleh responden untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat pemahaman dalam menjawab soal tes. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan tes tertulis berbentuk soal uraian (essay) 

sebanyak 3 butir. Tes tersebut dirancang untuk mengukur peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi barisan 

dan deret aritmetika, yang disusun berdasarkan indikator-indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Tabel 5. Rubrik skor kemampuan pemecahan masalah matematis 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

 

Respon 

 

Skor 

Memahami Masalah Tidak mengerti sama sekali masalah yang 

dimaksud 

0 

Tidak mengerti sebagian masalah dengan 

menyebutkan sebagian apa yang diketahui 

dan tidak menyebutkan apa yang ditanyakan 

dari masalah 

1 

Mampu mengidentifikasi masalah dengan 

benar dan tepat 

2 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

masalah 

Tidak merencanakan masalah sama sekali 0 

Merencanakan penyelesaian masalah tetapi 

tidak benar  

1 

Mampu merencanakan penyelesaian 

masalah dengan benar dan tepat 

2 

Melaksanakan 

penyelesaian 

masalah 

Tidak mampu menyelesaikan masalah sama 

sekali 

0 

Menyelesaikan masalah tetapi salah dalam 

memilih proses perhitungan sehingga 

jawaban tidak benar 

1 

Menyelesaikan masalah tetapi terdapat 

kesalahan pada implementasi prosedur 

sehingga jawaban tidak benar 

2 

Melaksanakan penyelesaian masalah dengan 

proses perhitungan yang benar tetapi hasil 

akhir yang diperoleh tidak benar  

3 
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Mampu menyelesaikan masalah dengan 

benar dan tepat 

4 

Mengevaluasi hasil Tidak menyimpulkan masalah sama sekali 0 

Dapat menyimpulkan masalah tetapi kurang 

tepat 

1 

Dapat menyimpulkan masalah dengan tepat 2 

Sumber: Dimodifikasi dari Iryanti (2004:13) 

b) Uji coba tes 

Sebelum digunakan dalam penelitian, tes perlu melalui tahap uji 

coba guna menilai kelayakan soal. Uji coba ini bertujuan agar butir soal 

dapat dianalisis dari segi validitas isi, tingkat kesukaran, daya pembeda, 

dan reliabilitas, sehingga hanya soal yang memenuhi kriteria yang layak 

digunakan pada pretest dan posttest. 

Uji coba tes dalam penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI 

F-10 SMAN 5 Padang pada tanggal 25 Agustus 2025 dengan jumlah 

peserta sebanyak 33 orang. Instrumen yang diujicobakan berupa 3 butir 

soal. Data hasil uji coba secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 7 

halaman 114, yang menjadi dasar dalam perhitungan serta penyusunan 

tabel hasil analisis instrumen. Berdasarkan pengolahan data tersebut, 

ditetapkan bahwa instrumen tes yang digunakan terdiri atas 3 butir soal.  

c) Validasi tes 

Validitas merujuk pada tingkat ketepatan suatu tes dalam mengukur 

hal yang memang dimaksud untuk diukur. Sebuah tes dapat dikatakan 

valid apabila instrumen serta hasil pengukurannya sejalan dengan tujuan 

yang ingin dicapai. Dalam konteks ini, validitas tidak hanya ditinjau dari 

bentuk soal, tetapi juga dari skor atau hasil yang diperoleh peserta tes. 
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Untuk menilai apakah suatu tes valid, dapat dilakukan analisis terhadap 

validitas isi, yang juga dikenal sebagai validitas berdasarkan kurikulum. 

Menurut Arikunto (2012:18), sebuah tes dikatakan memiliki validitas 

jika mampu mengukur tujuan pembelajaran yang sesuai dengan materi 

yang telah disampaikan, yang dalam hal ini tercantum dalam kurikulum. 

 Berdasarkan hasil uji coba pada 33 siswa, diperoleh analisis validitas 

butir soal sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 6. Validitas Item Soal 

No. Butir Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

1 0,9652 0,3340 Valid 

2 0,8105 0,3340 Valid 

3 0,8895 0,3340 Valid 

      Berdasarkan Tabel 7 diperoleh hasil dari 3 soal essay yang telah 

dikerjakan siswa menunjukkan bahwa jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen tes “Valid”. 

d) Analisis butir soal 

Analisis terhadap butir soal dilakukan setelah tes uji coba 

dilaksanakan, dengan tujuan untuk menilai kualitas masing-masing soal 

yang telah disusun, apakah sudah memenuhi kriteria atau masih perlu 

direvisi. Dalam proses analisis ini, terdapat tiga aspek utama yang perlu 

diperhatikan, yaitu: 

1) Indeks Tingkat kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah indikator yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa mudah, sedang, atau sulit suatu soal bagi 

peserta didik. Menurut Arikunto (2012:222) menyatakan bahwa soal 
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yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 

sulit. Untuk mengetahui Tingkat kesukaran dari soal berbentuk 

uraian digunakan rumus yang dikembangkan oleh Ratunaman dan 

Theresia (2006:69), yaitu  

 

 

Keterangan:  

P  = Indeks kesukaran 

      =  Proporsi skor kelompok atas yang menjawab benar butir 

soal  

 = Proporsi skor kelompok bawah yang menjawab benar butir 

soal 

Dengan: 

 

 

 

 

Dengan kriteria yang bisa diliat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 7. Kriteri Indeks Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks Kesukaran Kategori 

P ≤ 0,25 Sukar 

0,25 < P≤ 0,75 Sedang 

0,75 < P Mudah 

Sumber: Ratumanan (2006:69) 

Berdasarkan hasil uji coba pada 33 siswa, diperoleh analisis 
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indeks kesukaran soal sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 8. Uji Indeks Kesukaran Soal 

No. Butir Soal Indeks Kesukaran Kriteria 

1 0,79 Mudah 

2 0,57 Sedang 

3 0,55 Sedang 

Berdasarkan tabel 8 diatas dari 3 soal essay yang telah di uji 

cobakan terdapat 1 soal dalam kriteria “Mudah”  dan 2 soal dalam 

kriteria “Sedang”. 

2) Indeks daya pembeda soal 

Daya pembeda soal merupakan suatu kemampuan suatu butir soal 

dalam membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan 

tinggi dan yang memiliki kemampuan yang rendah (Arikunto 

2012:226). Semakin besar indek daya pembeda, maka semakin baik 

soal tersebut dalam membedakan siswa berdasarkan tangkat 

kemampuannya. Untuk menghitung daya pembeda pada soal 

berbentuk uraian, digunakan rumus yang dikemukakan oleh 

Ratumanan dan Theresia (2006:70) sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

D  = Indeks daya pembeda 

 = Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar butir soal  

 = Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar butir 

soal  

Dengan kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 9. Kriteria Indeks Daya Pembeda Soal 

Indeks Kesukaran Kategori 

0,40 < D Butir sangat baik 

0,30 < D≤ 0,40 Butir baik 

0,20 < D≤ 0,30 Butir cukup 

D≤ 0,20 Butir Jelek 

Sumber: Ratumanan (2006:71) 

Berdasarkan hasil uji coba pada 33 siswa, diperoleh analisis 

validitas butir soal sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 10.Uji Indeks Daya Pembeda Soal 

No. Butir Soal 
Indeks Daya 

Pembeda 
Kriteria 

1 0,3778 Cukup 

2 0,45556 Baik 

3 0,78889 Baik Sekali 

Berdasarkan tabel 10 diatas dari 3 soal essay yang telah di 

uji cobakan terdapat 1 soal dalam kriteria “Cukup”  dan 1 soal 

dalam kriteria “Baik” serta 1 soal dalam kriteria “Baik Sekali”. 

3) Reliabilitas tes  

Reliabilitas adalah suatu indikator yang menunjukkan sejauh mana 

sebuah instrumen dapat mengukur secara konsisten hal yang 

memang ingin diukur. Suatu tes dikatakan memiliki reliabilitas 

tinggi apabila mampu memberikan hasil yang relatif stabil, 

meskipun digunakan dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Menurut Arikunto (2012:100) reliabilitas berkaitan dengan tingkat 

kepercayaan terhadap hasil pengukuran, sebuah tes dianggap 

memiliki kepercayaan yang tinggi jika hasil yang diperoleh 

cenderung stabil, atau jika ada perubahan maka perubahan tersebut 
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tidak signifikan. Untuk menghitung reliabilitas tes digunakan rumus 

yang dikembangkan oleh Arikunto (2012:122) sebagai berikut:  

 

 

Dengan: 

𝑟11  = reliabilitas yang dicari 

𝑛  = banyak soal  

 = jumlah varian skor tiap-tiap item 

 = varians total  

Dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 11. Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Reliabilitas Kategori 

0,80 ≤ r Derajat reliabilitas tinggi 

0,40 < r ≤ 0,80 Derajat reliabilitas sedang 

r ≤ 0,40 Derajat reliabilitas rendah 

Sumber: Ratumanan (2006:39) 

Berdasarkan perhitungan dari pengolahan data yang dilakukan dari 

3 soal essay yang di uji cobakan, memiliki nilai reliabilitas 𝑟11 sebesar 

0,80. Berdasarkan kriteria reliabilitas menurut Arikunto (2012), nilai 

tersebut termasuk dalam kategori “tinggi”. Dengan demikian, 

instrumen soal essay yang digunakan dapat dinyatakan reliabel dan 

“layak” digunakan untuk pretest dan posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi barisan dan deret aritmetika. 

Dengan demikian, instrumen tes berupa 3 soal essay yang telah melalui uji 

validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, serta reliabilitas, dapat dinyatakan 

“layak digunakan”dalam penelitian untuk mengukur kemampuan pemecahan 
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masalah matematis siswa melalui pretest dan posttest. 

E. Teknik Analisis Data 

   Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang 

berupa angka-angka, seperti data hasil penilaian validator (uji validitas), 

penilaian guru dan siswa (uji praktikalitas), serta hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa (uji efektivitas). Analisis ini dilakukan 

untuk menentukan tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dari produk 

E-LKPD berbasis problem solving yang telah dikembangkan. 

a. Analisis Hasil Uji Validitas 

       Uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari produk E-

LKPD yang dikembangkan, ditinjau dari aspek media dan materi. Penilaian 

dilakukan oleh validator ahli dengan memberikan skor pada setiap indikator 

penilaian. Skor yang diberikan kemudian dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑒𝑛𝑡𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

 

      Hasil perhitungan kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria kevalidan 

yang diadaptasi dari Purwanto (dalam Radyuli & Khairani, 2019), sebagaimana 

ditampilkan pada tabel berikut : 

Tabel 12. Kriteria Penilaian Kevalidan Produk 

Nilai Aspek yang dinilai 

90% - 100%  Sangat Valid 

80% -89%  Valid 

65% -79%  Cukup 

55% - 64%  Kurang Cukup 
≤ 54%  Tidak Valid 

Sumber: Purwanto (dalam Radyuli, dan Khairani, 2019) 
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Jika produk memperoleh nilai minimal kategori "Valid", maka produk dianggap 

layak untuk diuji coba lebih lanjut. 

b. Analisis Hasil Uji Praktikalitas 

      Uji praktikalitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana produk E-LKPD 

dapat digunakan dengan mudah dan sesuai dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas. Penilaian dilakukan oleh guru dan peserta didik melalui angket yang 

mengukur aspek kemudahan penggunaan, keterpahaman, daya tarik, dan 

manfaat produk. Skor praktikalitas dihitung menggunakan rumus berikut : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑒𝑛𝑡𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

 

Kategori praktikalitas ditentukan berdasarkan kriteria berikut: 
 

Tabel 13.  Kriteria Penilaian Kepraktisan Produk 

No Nilai Aspek yang Dinilai 

1   86% - 100%  Sangat Praktis 

2  76% -85%  Praktis 

3  60% -75%  Cukup praktis 

4  55% - 59%  Kurang praktis 

5   ≤ 54%  Tidak parktis 
Sumber: Purwanto (dalam Radyuli, dan Khairani, 2019) 

Produk dikatakan praktis jika memperoleh minimal kategori “Praktis” 

berdasarkan tanggapan responden. 

c. Analisis Hasil Uji Efektivitas  

      Uji efektivitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan E-LKPD 

berbasis problem solving mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Efektivitas ini dianalisis melalui perbandingan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) penggunaan E-LKPD. 

Salah satu metode yang digunakan dalam mengukur peningkatan tersebut adalah uji 

N-Gain. 
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      Uji N-Gain bertujuan untuk menilai besarnya peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah diberikan perlakuan tertentu, seperti penerapan model atau 

media pembelajaran. Berbeda dengan perbandingan langsung antara nilai pre-

test dan post-test, uji N-Gain menghitung peningkatan berdasarkan potensi 

maksimal yang dapat dicapai oleh setiap peserta didik. Dengan demikian, hasil 

perhitungan N-Gain mencerminkan persentase efektivitas peningkatan yang 

disesuaikan dengan capaian individu, sehingga memberikan gambaran yang 

lebih proporsional terhadap keberhasilan intervensi pembelajaran yang 

diterapkan. Perhitungan N-gain dilakukan dengan rumus :  

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 −  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
  

 

Kategori efektivitas ditentukan berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 14.  Kriteria Penilaian Keefektivan Produk 

Kriteria Tingkat N-gain 

≥0,7 Tinggi, sangat efektif 

0,3 ≤ N-gain < 0,7 Sedang, cukup efektif 

< 0,3 Rendah, kurang efektif 
            (Sumber : Hoke,1998) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27–28 Agustus 2025 di SMA 

Negeri 5 Padang dengan uji coba pada kelas XI F-11. Penelitian ini 

menghasilkan produk berupa LKPD Elektronik (E-LKPD) berbasis problem 

solving pada materi barisan dan deret aritmetika  Prosedur penelitian dan 

pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan 

yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). 

Produk E-LKPD ini telah divalidasi oleh dua orang ahli, yaitu 

Dr. Syukma Netti,S.Pd.,M.Si. (Dosen Pendidikan Matematika Universitas 

Bung Hatta) sebagai validator materi, dan Dr.Yusri Wahyuni, M.Pd., (Dosen 

Pendidikan Matematika Universitas Bung Hatta) sebagai validator media. 

Selanjutnya, dilakukan uji coba untuk mengetahui tingkat kepraktisan E-LKPD 

serta mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

Pada bagian berikutnya, akan dipaparkan hasil penelitian berdasarkan 

tahapan model ADDIE yang dilaksanakan sebagai berikut : 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

     Tahap analisis merupakan tahap yang bertujuan mendapatkan data yang 

diperlukan untuk mendukung pembuatan E-LKPD berbasis Problem 

Solving Kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain melakukan analisis 
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kebutuhan, analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa. 

a. Analisis kebutuhan  

      Berdasarkan observasi selama Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP), peneliti mengamati bahwa pembelajaran matematika di kelas 

masih sangat bergantung pada buku paket Matematika untuk 

SMA/SMK Kelas X yang dipinjamkan dari perpustakaan sekolah. 

Akses siswa untuk berlatih di luar jam pelajaran menjadi terbatas 

karena buku tersebut harus dikembalikan ke perpustakaan. Selain itu, 

soal cerita yang terdapat dalam buku ajar, hanya disertai dengan 

alternatif penyelesaian yang langsung menggunakan rumus umum 

suku ke-n. Penyelesaian seperti ini hanya menekankan langkah hitung 

cepat dengan rumus, tanpa membimbing siswa melalui tahapan 

pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan perhitungan, dan 

memeriksa kembali jawaban. Akibatnya, siswa kurang terbiasa 

mengembangkan strategi penyelesaian yang sistematis. 

Hasil wawancara dengan guru matematika juga menunjukkan 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal kontekstual 

terkait barisan dan deret aritmetika. Guru menyampaikan bahwa 

sebagian besar siswa hanya menghafal rumus tanpa memahami 

langkah-langkah penyelesaian secara konseptual. Selain itu, guru 

menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis digital jarang 

digunakan sehingga pembelajaran cenderung monoton. 
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Minat belajar siswa juga masih rendah, terlihat dari penggunaan 

LKPD cetak yang hanya dikerjakan oleh satu atau dua siswa aktif, 

sementara anggota kelompok lain cenderung pasif dan hanya menyalin 

jawaban. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa dalam 

diskusi kelompok belum optimal sehingga siswa kurang terfasilitasi 

untuk berlatih pemecahan masalah secara kolaboratif. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran yang lebih sesuai, yakni E-LKPD 

berbasis Problem Solving  yang interaktif, fleksibel, dan dapat diakses 

digital untuk meningkatkan motivasi serta kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

b. Analisis Kurikulum. 

      Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Solving diawali dengan 

analisis kurikulum yang digunakan di SMA N 5 Padang sebagai lokasi 

penelitian. Kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut adalah 

Kurikulum Merdeka. Analisis kurikulum menunjukkan bahwa 

Kurikulum Merdeka berorientasi pada Capaian Pembelajaran (CP), 

yang memberikan keleluasaan lebih besar kepada guru dalam memilih 

materi dan metode pembelajaran sesuai kebutuhan siswa.  

      Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Solving ini diharapkan 

untuk mendukung tujuan pembelajaran pada materi barisan dan deret 

aritmetika, yaitu  siswa diharapkan dapat menjelaskan konsep barisan 

dan deret, menemukan rumus suku ke-n dan jumlah n suku pertama, 

serta menerapkan konsep tersebut dalam menyelesaikan masalah 
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kontekstual, serta siswa dapat merefleksikan manfaat barisan aritmetika 

kedalam kehidupan sehari-hari. E-LKPD dirancang mengikuti tahapan 

pemecahan masalah Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan 

strategi, melaksanakan penyelesaian, dan mengevaluasi hasil. Analisis 

kurikulum ini menjadi dasar penting agar media yang dikembangkan 

sesuai dengan karakteristik kurikulum yang berlaku dan mampu 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

c. Analisis Karakteristik. 

      Analisis karakteristik siswa di SMA N 5 Padang menunjukkan 

bahwa peserta didik kelas X telah terbiasa menggunakan perangkat 

digital, khususnya smartphone. Hasil wawancara dengan guru juga 

menjelaskan bahwa peserta didik lebih menyukai pembelajaran yang 

disajikan dalam bentuk audio, gambar, serta pengisian soal secara 

daring. Namun, pemanfaatan teknologi tersebut dalam pembelajaran 

masih rendah dan cenderung kurang produktif. Oleh karena itu, E-

LKPD dirancang dengan memanfaatkan kebiasaan siswa dalam 

menggunakan teknologi melalui tampilan yang menarik, interaktif, dan 

mudah diakses. Penyesuaian ini diharapkan dapat meningkatkan 

perhatian, keterlibatan aktif, serta minat belajar siswa, sehingga E-

LKPD dapat berfungsi secara optimal sebagai media pembelajaran 

yang efektif. 

2. Tahap Design (Desain) 

      Setelah melakukan analisis awal, tahapan selanjutnya yaitu tahap 
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perancangan. Tahap perancangan adalah kegiatan menyusun desain E-

LKPD, baik dari segi isi maupun tampilan, agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan langkah-langkah problem solving. 

Tabel 15. Storybord E-LKPD 

No Bagian Desain keterangan 

1. Cover 

 

 

 

 

 a. Judul E-LKPD, logo 

universitas, kolom 

identitas siswa. 

b. Tombol Start untuk 

memulai E-LKPD  

 

 

 

 

 

 

2. Halaman 

menu 

 

 

 

 

 

 

 

 a. Informasi/petunjuk 

penggunaan 

b. Pendahuluan. 

c. Materi Pembelajaran 

d. Lembar Kerja Barisan 

Aritmetika 

e. Lembar Kerja Deret 

Aritmetika 

f. Latihan soal  

g. Daftar Pustaka 

h. Profil Penulis 

 

 

 

 

 

3. Informasi 

/petunjuk 

penggunaan 

 

 

 

 a. Petunjuk penggunaan 

dan fitur-fitur yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a 

b 

a 

b 

c 

d 

 

 

a 

 

e 

f 

g  

h 
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4 Gambaran 

Umum 

Pembelajaran 

 

 

 

 a. Capaian pembelajaran 

b. Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Materi 

 

 

 

 

 

 a. Materi Pembelajaran 

tentang “Barisan dan 

Deret Aritmetika” 

 

 

 

 

 

 

 

6 Lembar 

Kerja 

Barisan 

Aritmetika 

 a. Tombol akses/ link 

menuju E-LKPD 

barisan aritmetika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 Lembar 

Kerja deret 

Aritmetika 

 a. Tombol akses/ link 

menuju E-LKPD deret 

aritmetika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a 

c 

 

 

 

a 

 

 

 

a 

 

 

 

a 
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8 Latihan Soal 

 

 

 

 

 

 a. Latihan soal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 Halaman 

penutup 

 

 

 

  

 a. Daftar Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Profil Penulis   a. Profil Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tahap Development (pengembangan) 

       Berdasarkan tahapan yang telah dilakukan pada tahap perancangan 

(design) maka prosedur selanjutnya adalah tahap pengembangan, yaitu 

peneliti melakukan pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) berbasis 

model problem solving menggunakan beberapa aplikasi pendukung. Canva 

a 

a 

a 
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digunakan untuk menghasilkan desain yang menarik, sementara 

Topworksheets dimanfaatkan membuat lembar kerja digital interaktif. 

Selanjutnya, iSpring digunakan untuk mengonversi hasil desain menjadi 

format yang lebih aplikatif, dan tahap akhir dilakukan melalui Website 2 

APK Builder untuk menjadikannya aplikasi berbasis Android.  

a. Pembuatan E-LKPD 

Berikut penjelasan dari komponen-komponen E-LKPD berbasis 

problem solving yang telah dikembangkan : 

1) Cover 

Pada cover E-LKPD terdiri dari logo Universitas Bung Hatta, logo 

Tut Wuri Handayani, judul E-LKPD berbasis problem solving dengan 

materi barisan dan deret aritmetika, gambar, kelas, dan nama penulis. 

  

Gambar 4. Cover E-LKPD 

 

2) Halaman Menu 

Pada halaman menu terdapat pilihan menu pada aplikasi E-LKPD 

barisan dan deret, yaitu : informasi penggunaan, pendahuluan, 

materi, lembar kerja peserta didik, soal tes, daftar pustaka dan profil 

penulis. 
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Gambar 5. Halaman menu 

3) Informasi/ Petunjuk Penggunaan 

Informasi penggunaan ini berisi petunjuk penggunaan aplikasi dan 

E-LKPD yang di kembangkan  

   

Gambar 6. Informasi penggunaan E-LKPD 

4) Pendahuluan 

Pendahuluan berisi tentang Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) materi barisan aritmetika dan deret aritmetika. 
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Gambar 7. Pendahuluan E-LKPD 

5) Materi  

Berisi tentang materi barisan aritmetika dan deret aritmetika dengan 

pendekatan Problem Solving. 

   

Gambar 8. Materi barisan dan deret aritmetika 

6) Kegiatan pembelajaran 

Pada aplikasi terdapat kegiatan pembelajaran yang memiliki akses 

langsung kepada  E-LKPD Barisan aritmatika dan deret aritmetika 
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Gambar 9. Kegiatan Pembelajaran 

7) Latihan Soal 

Berisi soal tes dan soal-soal latihan materi barisan aritmetika, deret 

aritmetika. 

   

Gambar 10. Latihan Soal 

8) Daftar Pustaka 

Berisi daftar pustaka dari sumber E-LKPD yang di kembangkan 
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Gambar 11. Daftar Pustaka 

9) Profil Penulis 

Berisi profil penulis/pengembang E-LKPD barisan dan deret 

aritmetika. 

 

Gambar 12. Profil Penulis 

b. Validasi Ahli 

      Pada tahap ini, E-LKPD yang dikembangkan terlebih dahulu divalidasi 

oleh para ahli sebelum dilakukan uji coba. Validasi dilakukan sebanyak tiga 
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kali oleh Dr. Syukma Netti, S.Pd., M.Si. selaku validator materi dan 

sebanyak dua kali oleh Dr. Yusri Wahyuni, M.Pd. selaku validator media, 

kedua validator merupakan dosen Pendidikan Matematika Universitas 

Bung Hatta. Hasil validasi E-LKPD berbasis Problem Solving pada materi 

barisan dan deret aritmetika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa disajikan sebagai berikut: 

1) Validator Materi 

      Hasil revisi produk oleh validator ahli materi dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 16. Saran dan Perbaikan Validator Ahli Materi. 

Draf 1, tanggal 11 Agustus 2025 

No Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Uraian materi 

sebaiknya 

disajikan secara 

lebih jelas dan 

terintegrasi 

dengan masalah 

kontekstual 

serta dilengkapi 

langkah-

langkah 

problem 

solving. 
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2. Uraian materi 

sebaiknya 

disajikan secara 

lebih jelas dan 

terintegrasi 

dengan masalah 

kontekstual 

serta dilengkapi 

langkah-

langkah 

problem 

solving. 
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Draf 2, 15 Agustus 2025 

No Saran  Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Materi sudah 

baik, namun 

akan lebih 

optimal jika 

ditambahkan 

soal untuk 

memperkuat 

pemahaman dan 

mengingat 

kembali konsep 

dasar. 
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2. Kurangi 

petunjuk rinci 

pada soal agar 

siswa lebih 

mandiri 

mengerjakannya 

setelah 

penjelasan 

materi. Dan 

berikan kalimat 

perintah yang 

menarik untuk 

langkah 

kegiatan siswa. 
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Draf 3, tanggal 21 Agustus 2025 

No Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Materi dan soal 

sudah bagus, 

akan tetapi 

berikan 

penekanan 

materi sebelum 

memecahkan 

masalah-

masalah 

kontekstual  

pada E-LKPD 

 

 

 
      Setelah tahap validasi dilakukan, ahli materi memberikan penilaian 

terhadap produk yang telah direvisi dengan mengisi lembar validasi yang 

disediakan. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, langkah selanjutnya 

adalah menentukan tingkat kevalidan produk E-LKPD sebagai berikut: 
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Tabel 17. Rekapitulasi Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 

No Aspek Skor Skor 

maksimum 

Nilai 

Validasi 

Kriteria 

1 Keakuratan isi 15 15 100% Sangat valid 

2 Isi  49 50 98% Sangat valid 

3 Evaluasi  10 10 100% Sangat valid 

Jumlah  74 75 98,66% Sangat valid 

 

      Berdasarkan Tabel 17. tersebut, dapat dilihat penilaian validator 

materi diperoleh skor nilai validitas 98,66% dengan kategori “Sangat 

valid”. 

2) Validator Media 

      Hasil revisi produk oleh validator ahli media dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 18. Saran dan Perbaikan Validator Ahli Media 

Draf 1, tanggal 20 Agustus 2025 

No Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Tidak perlu 

mencantumkan 

tulisan 'E-

LKPD 

berbasis 

problem 

solving' pada 

cover, serta 

perlu 

mengunci slide 

agar tidak 

berpindah ke 

slide 

berikutnya saat 

disentuh 
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Draf 2, tanggal 22 Agustus 2025 

2. Ubah subjudul 

“Latihan Soal” 

menjadi “Soal 

Tes”  

  

 

       Setelah tahap validasi dilakukan, ahli materi memberikan penilaian 

terhadap produk yang telah direvisi dengan mengisi lembar validasi 

yang disediakan. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, langkah 

selanjutnya adalah menentukan tingkat kevalidan produk E-LKPD 

sebagai berikut : 

Tabel 19. Rekapitulasi Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 

No Aspek Skor Skor 

maksimum 

Nilai 

Validasi 

Kriteria 

1 Tampilan 

Visual 

21 25 84% Valid 

2 Bahasa 12 15 80% Valid 

3 Interaktivitas 

E-LKPD  

22 25 88% Valid 

Jumlah 55 65 84,61% Valid 

 

      Berdasarkan Tabel 19. tersebut, dapat dilihat penilaian validator 

media diperoleh skor nilai validitas 84,61% dengan kategori “valid”. 
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3) Uji coba produk 

      Setelah produk E-LKPD berbasis Problem Solving melalui tahap uji 

validitas oleh validator ahli materi dan ahli media, tahap berikutnya adalah 

melaksanakan uji coba kepada peserta didik. Uji coba ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat praktikalitas dan efektivitas produk dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Uji coba 

dilakukan pada siswa kelas XI F-11 SMA Negeri 5 Padang dengan jumlah 

responden 33 orang yang mewakili seluruh siswa yang hadir dalam kelas 

tersebut. Pelaksanaan uji coba berlangsung dalam dua pertemuan, yakni 

pada Rabu, 27 Agustus 2025 pukul 10.30–12.00 WIB dan Kamis, 28 

Agustus 2025 pukul 10.30–12.00 WIB. Data yang diperoleh dari kegiatan 

ini digunakan untuk menggambarkan tingkat praktikalitas dan efektivitas 

produk.tahapan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1) Pretest 

Pretest diberikan di awal pertemuan sebelum materi diberikan. 

Sebelum melakukan pretest, kegiatan pertama yaitu pendahuluan 

selama 5 menit setelah itu pelaksanaan tahap pretest dilakukan pada 

tanggal 27 Agustus  2025 pada pukul 10.30 – 11.15 WIB dengan peserta 

sebanyak 36 siswa di kelas XI F-11 SMAN 5 Padang. Pretest 

dilaksanakan dalam waktu 1 × 45 menit dengan banyak soal uraian 3 

soal.  
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Hasil pretest dijadikan sebagai nilai awal, data hasil Pretest 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 20. Rekapitulasi Hasil Pretest Siswa 

Nilai N 
Skor 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 

Rata-

Rata 

pretest 36 100 30 70 53,028 

      Berdasarkan Tabel 20, diperoleh bahwa nilai tertinggi pretest 

adalah 70 dan nilai terendah 30, dengan rata-rata sebesar 54,33 pada 

siswa kelas XI F-11. Pretest berupa 3 soal esai tentang materi barisan 

dan deret aritmetika. Dalam pelaksanaannya, peneliti menghadapi 

kendala keterbatasan waktu sehingga sebagian besar siswa tampak 

kurang menunjukkan pemahaman awal yang memadai. Hal ini terlihat 

dari banyaknya siswa yang tidak menjawab soal secara lengkap serta 

meninggalkan beberapa bagian kosong. 

      Secara umum, kemampuan pemecahan masalah siswa masih 

rendah. Sebagian besar siswa cenderung hanya langsung menggunakan 

rumus tanpa memahami permasalahan, bahkan ada yang sekadar 

melakukan perhitungan numerik tanpa langkah penyelesaian yang 

tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan 

masalah pada soal cerita barisan dan deret aritmetika belum optimal 

diterapkan dalam pembelajaran sebelumnya. Oleh karena itu, 

diperlukan intervensi pembelajaran yang lebih terarah untuk 

memperkuat pemahaman dasar siswa, sehingga proses pembelajaran 

selanjutnya dapat berlangsung lebih efektif dan bermakna. 
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2) Uji Praktikaslitas siswa 

      Setelah dilakukannya pretest, maka tahap selanjutnya yaitu uji coba 

praktikalitas media E-LKPD berbasis problem solving pada materi 

barisan dan deret aritmetika. Tahap uji coba produk dilakukan di kelas 

XI F-11 SMAN 5 Padang . Tahap uji coba produk dilaksanakan selama 

dua hari sesuai dengan sub materi barisan dan deret aritmetika. Pada 

tanggal 27 Agustus  2025 dengan sub materi Barisan Aritmetika pada 

pukul 11.15 – 12.00 WIB dengan waktu persiapan selama 10 menit. Uji 

coba produk ke-2 dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus  2025 dengan 

sub materi Deret Aritmetika pada pukul 10.30 – 11.15 WIB dengan 

waktu persiapan selama 10 menit. Pada tahap uji coba E-LKPD 

dilakukan pada 33 siswa dengan waktu 1 × 30 menit. Serta untuk 

mengetahui respon siswa setelah penggunaan media E-LKPD, maka 

siswa diberi angket praktikalitas dengan pengisian angket selama 5 

menit. Berikut hasil praktikalitas siswa setelah menggunakan media 

pembelajaran E-LKPD berbasis problem solving dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 21.Rekapitulasi Hasil Respon Siswa 

No Aspek 

Jumlah 

skor 

peritem 

Jumlah 

skor 

maksimum 

Nilai 

validasi 
kriteria 

1 Tampilan & 

Desain 

456 

 
495 92,12% Sangat Praktis 

2 Isi & 

Pembelajaran 

580 

 
660 87,87% Sangat Praktis 

3 Kemudahan & 

Motivasi 

426 

 
495 86,06% Sangat Praktis 

Jumlah 1.462 1.650 88,60% Sangat Praktis 



74 

 

  UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

      Berdasarkan tabel 20 tersebut, dapat dilihat bahwa hasil respon dari 

33 siswa yang diperoleh dengan nilai praktikalitas 88,60% dengan 

kategori “Sangat Praktis”. 

      Berdasarkan hasil analisis data validasi yang dilakukan oleh para 

ahli materi dan ahli media, serta tanggapan dari siswa, kualitas E-LKPD 

berbasis problem solving dinilai dalam kategori “valid” oleh para ahli 

materi dan media, sementara penilaian praktikalitas E-LKPD oleh siswa 

menempatkannya dalam kategori “sangat praktis”. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa E-LKPD berbasis problem solving yang telah 

dikembangkan memiliki potensi untuk berfungsi sebagai bahan ajar 

alternatif yang efektif, mendukung proses pembelajaran bagi guru dan 

siswa 

3) Posttest 

      Posttest dilakukan setelah penggunaan media pembelajaran E-

LKPD berbasis problem solving pada materi barisan dan deret 

aritmetika. Tahap posttest dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2025 

pukul 11.15 – 12.00 WIB dengan peserta sebanyak 33 siswa di kelas XI 

F-11. Posttest dilaksanakan dalam waktu 1 × 45 menit dengan banyak 

soal uraian 3 soal. Hasil posttest dijadikan sebagai nilai akhir siswa, 

data hasil posttest disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 22. Rekapitulasi Hasil Posttest Siswa 

Nilai N 
Skor 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 

Rata-

Rata 

posttest 33 100 57 100 85,06 
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Berdasarkan tabel 22 tersebut terlihat bahwa nilai tertinggi 

adalah 100 dan terendah adalah 57 dengan rata-rata posttest siswa kelas 

XI F-11 adalah 85,06. Pada saat pelaksanaan posttest terdapat 

peningkatan signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, hal ini terlihat pada penyelesaian soal yang lebih 

lengkap dan akurat dimana siswa menjawab soal dengan tahap polya, 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melakukan 

penyelesaian, dan evaluasi hasi.  Serta peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dalam materi barisan dan deret 

aritmetika. 

Keadaan siswa selama posttest ini secara keseluruhan 

menyoroti keberhasilan media E-LKPD berbasis problem solving  

dalam mengatasi kelemahan yang teridentifikasi pada pretest, dimana 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis mencapai 

rata-rata skor 85,06 dibandingkan 53,028 pada pretest. Hasil ini 

menjadi bukti bahwa pendekatan problem solving memiliki dampak 

yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi barisan dan deret aritmetika. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah didapatkan, 

selanjutnya peneliti melakukan analisis untuk mengetahui efektifitas 

media pembelajaran E-LKPD berbasis problem solving untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi barisan dan deret aritmetika. Hasil analisis tingkat kemampuan 
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pemahaman konsep siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 23. Rekepitulasi Hasil Perhitungan N-Gain 

Nilai N 
Skor 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 

Rata-

rata 
kriteria 

Pretest 33 100 30 70 54,33 

Sedang posttest 33 100 57 100 85,06 

Rata-Rata N-Gain 0,6594 

Presentase (100%) 65,94 
Cukup 

Efektif 

Tabel 24. Rekapitulasi Klasifikasi N-Gain 

Kriteria N-Gain Jumlah Siswa Presentase 

Tinggi 13 39,4% 

Sedang 18 54,6% 
 

Rendah 2 6,1% 
 

Berdasarkan Tabel 23 diperoleh hasil uji coba kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa setelah menggunakan bahan ajar 

LKPD Elektronik (E-LKPD) dari 33 siswa terdapat 13 siswa yang 

mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dengan kriteria tinggi, 18 siswa dengan kriteria sedang dan 2 siswa 

dengan kriteria rendah. Berdasarkan perhitungan rata-rata N-Gain 

diperoleh skor 0,6594 yang menunjukkan kriteria peningkatan 

“sedang” dengan presentase N-Gain yaitu 65,94%yang termasuk dalam 

kriteria “cukup efektif”. Hasil analisis penilaian posttest siswa dapat 

dilihat pada lampiran 17 halaman 139. 

Berdasarkan hasil analisis data validasi yang dilakukan oleh 

ahli materi dan media, serta angket praktikalitas dari siswa, kualitas 

media pembelajaran E-LKPD berbasis Problem solving di nilai 

dalam kategori “Sangat Valid” oleh ahli materi dan “valid” oleh ahli 
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media. Sedangkan penilaian praktikalitas media E-LKPD oleh siswa 

adalah “sangat praktis”. Sedangkan hasil analisis tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kategori 

“cukup efektif”.  Hasil ini mengindikasikan bahwa media 

pembelajaran E-LKPD berbasis Problem solving yang telah 

dikembangkan dapat menjadi media pembelajaran alternatif yang 

membantu untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba dalam skala kecil, E-LKPD berbasis 

Problem Solving pada materi barisan dan deret dinyatakan valid, praktis, dan 

cukup efektif. Penilaian validator menunjukkan bahwa produk layak digunakan, 

sementara hasil uji coba memperlihatkan adanya peningkatan nilai dari pretest 

ke posttest. Respon siswa juga positif; mereka antusias menggunakan E-LKPD 

karena tampilannya menarik dan soal yang disajikan lebih dekat dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Guru pendamping turut menyatakan bahwa E-LKPD ini 

dapat membantu mengurangi ketergantungan siswa pada buku paket serta 

mempermudah guru dalam memantau proses pengerjaan soal. 

E-LKPD yang dikembangkan memanfaatkan platform Topworksheets yang 

memiliki berbagai keunggulan. Platform ini mendukung penggunaan beragam 

media, seperti gambar dan video, yang terbukti memperkaya pengalaman 

belajar siswa serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

Integrasi media visual dan audio-visual membuat materi lebih mudah dipahami 
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dan diproses oleh siswa. Selain itu, Topworksheets memungkinkan guru 

memberikan umpan balik secara langsung, sehingga proses penilaian menjadi 

lebih cepat, efektif, dan memfasilitasi siswa dalam memperbaiki kesalahan 

secara mandiri. Keunggulan lain adalah fleksibilitas akses, karena E-LKPD 

dapat digunakan melalui berbagai perangkat, baik smartphone maupun laptop, 

sehingga siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan. 

Meskipun memiliki kelebihan, terdapat pula sejumlah keterbatasan. 

Pertama, pada versi gratis, Topworksheets membatasi jumlah fitur dan jenis 

tugas yang dapat dibuat, sementara fitur-fitur lanjutan hanya tersedia dalam 

versi berbayar. Kedua, pengemasan E-LKPD menjadi aplikasi dengan bantuan 

iSpring Suite 11 dan Website 2 APK Builder Pro masih menemui kendala, 

terutama kesulitan instalasi karena munculnya peringatan aplikasi palsu. Hal ini 

menimbulkan keraguan bagi siswa dalam menggunakan aplikasi tersebut. 

Selain itu, aplikasi ini belum dapat diakses melalui perangkat berbasis iOS, 

sehingga jangkauan penggunaannya masih terbatas pada pengguna Android. 

Ketiga, penggunaan platform ini masih sangat bergantung pada akses internet 

yang stabil, yang dapat menjadi hambatan bagi guru maupun siswa di daerah 

dengan keterbatasan jaringan. 

Uji coba praktikalitas dan efektivitas dalam penelitian ini hanya dilakukan 

pada skala kecil, yakni pada 33 siswa kelas XI F-11. Jumlah siswa sebenarnya 

36 orang, namun pada saat pelaksanaan posttest terdapat 3 siswa yang tidak 

hadir (1 orang izin dan 2 orang sakit), sehingga peneliti tidak memperoleh data 

posttest dari mereka. Hal ini berpengaruh pada hasil persentase efektivitas yang 
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hanya berada pada kategori “cukup efektif”. Kemungkinan, jika seluruh siswa 

hadir, tingkat efektivitas E-LKPD dapat meningkat dan berpotensi masuk ke 

kategori “sangat efektif”. Selain itu, dalam pelaksanaan uji coba juga terdapat 

3 siswa yang tidak memiliki handphone untuk mengakses E-LKPD. Solusi yang 

ditawarkan adalah memberikan file aplikasi serta tautan link akses langsung ke 

E-LKPD, sehingga siswa dapat mengakses dan mengerjakan E-LKPD di rumah. 

Kendala lain muncul pada tahap perizinan penggunaan kelas penelitian. 

Produk ini sebenarnya dirancang untuk siswa kelas X SMA sesuai dengan 

kompetensi dasar materi barisan dan deret. Namun, karena keterbatasan izin 

dari pihak sekolah, uji coba dialihkan pada kelas XI. Walaupun demikian, hasil 

uji coba tetap menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Problem Solving ini 

praktis digunakan dan cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Oleh sebab itu, disarankan agar penelitian lanjutan 

dilakukan pada kelas X SMA agar sesuai dengan sasaran awal pengembangan. 

Selain itu, perlu dilakukan uji coba pada kelas lain dan di sekolah yang berbeda 

untuk memperoleh gambaran praktikalitas dan efektivitas yang lebih 

komprehensif. 

Berdasarkan hasil temuan, komentar, serta saran pada tahap uji coba, dapat 

disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis Problem Solving memiliki potensi besar 

untuk digunakan sebagai bahan ajar digital yang inovatif. Namun, mengingat 

penelitian ini baru sampai pada tahap pengembangan dengan uji coba skala 

kecil, diperlukan pengembangan lebih lanjut agar produk ini semakin optimal. 

Beberapa rekomendasi pengembangan antara lain: 1) Mengembangkan aplikasi 
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yang kompatibel dengan berbagai sistem operasi, termasuk iOS, untuk 

memperluas jangkauan pengguna. 2) Mengatasi kendala teknis terkait instalasi 

aplikasi dengan metode packaging yang lebih aman dan terpercaya. 3) 

Mengintegrasikan lebih banyak fitur interaktif meskipun menggunakan versi 

gratis, atau mencari alternatif platform dengan fleksibilitas lebih tinggi. 4) 

Melakukan uji coba lebih luas pada berbagai jenjang kelas dan sekolah untuk 

memperoleh hasil yang lebih general. 

Dengan adanya pengembangan tersebut, diharapkan E-LKPD berbasis 

Problem Solving dapat menjadi media pembelajaran digital yang lebih efektif, 

aman, dan fleksibel, sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika serta mendukung pengembangan keterampilan abad 21, khususnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) berbasis problem solving unruk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  sudah valid 

dan praktis. Hasil uji coba validitas ahli materi diperoleh nilai validitas 98,66% 

dengan kriteria “sangat valid” dan validitas ahli media diperoleh nilai validitas 

84,61% dengan kriteria “valid”. 

Setelah mendapatkan hasil validitas, media E-LKPD ini kemudian di uji 

cobakan kepada siswa kelas XI F11. Angket praktikalitas disebarkan kepada 

siswa untuk mengumpulkan umpan balik terhadap penggunaan E-LKPD 

berbasis problem solving  ini. Hasil angket praktikalitas siswa diperoleh dengan 

nilai praktikalitas 88,60% dengan kriteria “sangat praktis”. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan hasil tes uji coba kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa setelah menggunakan E-LKPD berbasis problem solving dari 33 siswa 

terdapat 13 siswa yang mengalami peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dengan kriteria tinggi, 18 siswa dengan kriteria sedang dan 

2 siswa dengan kriteria rendah. Berdasarkan perhitungan rata-rata N-Gain 

diperoleh skor 0,6594 yang menunjukkan kriteria peningkatan “sedang” 

dengan presentase N-Gain yaitu 65,94% yang termasuk dalam kriteria “cukup 

efektif” dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 
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B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan selama proses pengembangan, peneliti 

menyadari bahwa masih terdapat beberapa hal yang perlu ditingkatkan agar E-LKPD 

berbasis Problem Solving ini lebih optimal dalam mendukung pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penyempurnaan packaging aplikasi perlu dikemas lebih aman, mudah diinstal, 

bebas dari peringatan aplikasi palsu, serta dikembangkan agar dapat diakses pada 

perangkat Android maupun ios. 

2. Uji coba yang lebih Luas, Penelitian berikutnya sebaiknya melibatkan lebih banyak 

sampel dari berbagai kelas dan sekolah, khususnya kelas X SMA, agar hasil lebih 

representatif. 

3. Guru dapat memanfaatkan E-LKPD ini sebagai alternatif bahan ajar digital pada 

materi barisan dan deret untuk melatih kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Draf Wawancara 

• Informasi Umum Wawancara 

• Hari/Tanggal: Senin, 25 Agustus  2025 

• Waktu: 10.00 WIB 

• Tempat: Ruang Guru SMA N 5 Padang 

• Informan: Ibu Novi Wulantri, S.Pd. (Guru Matematika) 

• Pewawancara: Widya Edwianty 

Transkrip Wawancara 

1. Pewawancara (P): "Selamat pagi, Bu. Terima kasih sudah meluangkan 

waktu. Saya ingin menanyakan beberapa hal terkait pembelajaran 

matematika."  

Guru (G): "Selamat pagi. Silakan." 

P: "Sejauh mana ibu merasa materi barisan dan deret aritmetika dalam buku 

paket sudah relevan dengan Kurikulum Merdeka? Adakah aspek yang perlu 

dikembangkan lagi?"  

G: "Materinya sudah cukup relevan, namun soal-soal di buku paket masih 

terlalu teoritis. Siswa kurang terbiasa dengan soal cerita yang membutuhkan 

analisis mendalam." 
 

2. P: "Berdasarkan pengalaman mengajar ibu, apa kesulitan utama yang sering 

dihadapi siswa saat belajar materi ini? Apakah mereka kesulitan memahami 

konsep atau hanya menghafal rumus?"  

G: "Kebanyakan siswa hanya menghafal rumus. Mereka bisa menghitung, 

tapi saat dihadapkan dengan soal kontekstual, mereka bingung harus mulai 

dari mana. Mereka tidak menguasai langkah-langkah penyelesaian secara 

konseptual." 

 

3. P: "Bagaimana strategi ibu dalam mengajarkan pemecahan masalah pada 

soal cerita? Apakah langkah-langkah Polya sudah pernah diterapkan?"  

G: "Sudah pernah saya coba, tapi terbatas. Saya biasanya membimbing 

mereka secara manual di papan tulis. Sayangnya, tidak semua siswa aktif 

mengikuti tahapan tersebut, terutama saat mereka mengerjakan LKPD 

kelompok." 
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4. P: "Selain buku paket, media atau alat bantu apa saja yang biasa ibu 

gunakan? Apakah ada keterbatasan dengan media yang ada saat ini?"  

G: "Saya masih mengandalkan LKPD cetak yang dibagikan. 

Keterbatasannya, siswa sering pasif dan hanya satu atau dua orang yang 

mengerjakan. Lalu, buku paket juga terbatas, jadi siswa tidak bisa belajar 

kapan saja." 

 

5. P: "Apakah ibu pernah menggunakan media pembelajaran digital di kelas? 

Jika pernah, bagaimana respons siswa dan kendala yang ibu hadapi?"  

G: "Jarang. Paling hanya video dari YouTube. Siswa terlihat antusias, tapi 

saya merasa perlu media yang lebih interaktif, yang memungkinkan mereka 

langsung berinteraksi dan mengerjakan soal, bukan hanya menonton." 

 

6. P: "Jika ada E-LKPD berbasis Problem Solving, fitur seperti apa yang paling 

ibu harapkan bisa membantu ibu dan siswa?"  

G: "Saya berharap ada panduan langkah demi langkah untuk menyelesaikan 

soal cerita. Misalnya, ada bagian untuk 'memahami masalah', lalu 

'merencanakan penyelesaian', dan seterusnya. Jadi siswa terbiasa berpikir 

sistematis. Tampilan yang menarik dan soal yang bisa langsung diperiksa 

juga akan sangat membantu." 

 

 

Analisis Hasil Wawancara 

Berdasarkan wawancara mendalam dengan guru matematika, dapat disimpulkan 

beberapa temuan penting yang mendukung pengembangan E-LKPD berbasis 

Problem Solving. Analisis ini menguatkan urgensi penelitian dari perspektif 

pendidik: 

1. Kebutuhan Pembelajaran Berbasis Pemecahan Masalah: Guru 

mengonfirmasi bahwa kendala terbesar siswa adalah ketidakmampuan 

untuk memahami soal kontekstual dan hanya mengandalkan hafalan rumus. 

Hal ini menciptakan kesenjangan antara kemampuan hitung dan pemecahan 

masalah. Wawancara ini menggarisbawahi perlunya media yang dapat 
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melatih siswa secara sistematis melalui langkah-langkah Polya. 

2. Keterbatasan Media yang Digunakan: Guru mengakui bahwa pembelajaran 

cenderung monoton karena minimnya variasi media. Penggunaan LKPD 

cetak juga dianggap kurang efektif karena tidak semua siswa terlibat aktif. 

Temuan ini membenarkan bahwa media konvensional tidak lagi memadai 

untuk memotivasi siswa. 

3. Relevansi dengan Kurikulum Merdeka: Guru sepakat bahwa Kurikulum 

Merdeka memberikan fleksibilitas untuk berinovasi. Pengembangan E-

LKPD ini sejalan dengan tuntutan kurikulum yang berfokus pada Capaian 

Pembelajaran (CP), di mana siswa diharapkan mampu meningkatkan  

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

4. Minat pada Teknologi Interaktif: Guru menunjukkan ketertarikan pada 

media digital yang interaktif, yang dapat memfasilitasi siswa untuk 

langsung terlibat aktif, tidak hanya sebagai penonton. Ini menguatkan ide 

bahwa E-LKPD yang interaktif akan menjadi solusi yang efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. 
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Lampiran 2. Modul Ajar barisan dan deret aritmetika 

MODUL AJAR 

BARISAN DAN DERET ARITMETIKA 

 

A. INFORMASI UMUM 

IDENTITAS 

Nama Penyusun  Widya Edwianty 

Jenjang Sekolah  Sekolah Menengah Atas 

Instansi  SMA N 5 Padang 

Tahun Penyusunan  2025 

Mata Pelajaran  Matematika 

Fase/Kelas/Semester  E/X/Ganjil 

Topik  Barisan dan Deret Aritmetika 

Alokasi Waktu  2 X 90 Menit 

Jumlah Pertemuan  2 Pertemuan 

 

Kompetensi Awal 

Peserta didik telah memahami operasi dasar bilangan dan mengenali 

pola bilangan sederhana. 

 

Profil Pelajar Pancasila 

Bernalar kritis Bernalar kritis dalam menganalisis 

pola bilangan, membandingkan 

pertumbuhan antar suku dalam 

barisan, serta memeriksa 

kebenaran hasil perhitungan suku 

ke-n dan jumlah deret. 

Kreatif Kreatif dalam menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang 

melibatkan konsep barisan dan 

deret aritmetika, 

Gotong Royong Bekerja sama dalam kelompok 

untuk memecahkan soal 
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kontekstual yang berkaitan dengan 

barisan dan deret aritmetika 

melalui diskusi dan berbagi 

strategi penyelesaian. 

 

Sarana dan prasarana 

Laptop / Hp untuk mengakses E-LKPD 

LCD/Proyektor 

Buku Matematika SMA/SMK Kelas X 

 

B. KOMPETENSI INTI 

Model dan Metode Pembelajaran 

Moda Tatap Muka 

Pendekatan Pemecahan masalah 

Model Model Problem Solving 

Metode Diskusi, Tanya Jawab, Pemberian Masalah 

 

Kompetensi Inti 

Fase CP E 

Elemen Data  

Capaian 

Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami dan 

menggunakan konsep barisan dan deret 

aritmetika serta menyelesaikan masalah 

matematis. 

Materi Pembelajaran Pertemuan 1: Barisan Aritmetika 

Pertemuan 2: Deret Aritmetika 

Tujuan Pembelajaran Setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan LKPD Elektronik (E-LKPD) 

berbasis problem solving , peserta didik 

diharapkan dapat :  

1. Menjelaskan konsep barisan dan 

deret aritmetika. 



92 

 

 

 

  UNIVERSITAS BUNG HATTA 

2. Menggunakan rumus suku ke-n dan 

jumlah n suku pertama. 

3. Menyelesaikan masalah 

kontekstual. 

4. Merefleksi manfaat materi dalam 

kehidupan. 

Pemahaman 

Bermakna 

Barisan dan deret aritmetika membantu 

memahami pola pertumbuhan dan 

akumulasi dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

Persiapan 

Pembelajaran 

1. Guru membuat modul ajar dan E-

LKPD. 

2. Guru menyiapkan soal pretest dan 

posttest. 

3. Guru memastikan perangkat 

multimedia berfungsi baik. 

 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN  (PERTEMUAN 1) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar peserta didik 

2. Peserta didik dan guru memulai dengan berdoa bersama 

3. Guru melakukan apersepsi melalui pertanyaan: "Pernahkah kalian 

mengamati pola kenaikan sesuatu? 

4. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran hari ini 

 

Kegiatan inti (60 menit) 

Memahami Masalah 1. Guru menyajikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan kehidupan nyata, 

terkait barisan aritmetika. 

2. Peserta didik: 
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• Membaca dan memahami situasi 

masalah. 

• Mengidentifikasi informasi penting 

dari masalah yang diberikan. 

3. Guru membimbing peserta didik 

mengenali apa yang ditanyakan dan data 

yang diketahui. 

Menyusun Rencana 1.  Peserta didik: 

• Menentukan rumus atau konsep 

matematika yang relevan. 

• Menyusun langkah-langkah 

penyelesaian masalah secara mandiri 

atau kelompok kecil. 

2. Guru memandu penyusunan rencana 

dengan memberikan arahan umum tanpa 

langsung memberi jawaban. 

Melaksanakan 

Rencana 

1. Peserta didik: 

• Melaksanakan langkah-langkah yang 

telah disusun. 

• Menghitung hasil menggunakan 

rumus yang telah dipilih. 

• Menyelesaikan masalah secara 

bertahap. 

2. Guru memonitor dan memberi bimbingan 

bagi kelompok atau individu yang 

memerlukan bantuan. 

Mengevaluasi dan 

Refleksi 

1. Peserta didik: 

• Memeriksa dan memverifikasi hasil 

penyelesaian. 
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• Mendiskusikan hasil dengan teman 

kelompok. 

• Merefleksi cara berpikir dan strategi 

yang digunakan dalam menyelesaikan 

masalah. 

2. Guru memfasilitasi: 

• Diskusi kelas untuk membandingkan 

strategi siswa. 

• Pemberian umpan balik terhadap 

proses penyelesaian. 

• Menyimpulkan hasil diskusi. 

 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 

secara bersama 

2. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja peserta 

didik 

3. Guru mengajak peserta didik merefleksikan manfaat 

pembelajaran dalam kehidupan nyata 

4. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN  (PERTEMUAN 2) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

5. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar peserta didik 

6. Peserta didik dan guru memulai dengan berdoa bersama 

7. Guru melakukan apersepsi melalui pertanyaan pembelajaran 

Barisan Aritmetika 

8. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran hari ini 

 

Kegiatan inti (60 menit) 
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Memahami Masalah 4. Guru menyajikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan kehidupan nyata, 

terkait deret aritmetika. 

5. Peserta didik: 

• Membaca dan memahami situasi 

masalah. 

• Mengidentifikasi informasi penting 

dari masalah yang diberikan. 

6. Guru membimbing peserta didik 

mengenali apa yang ditanyakan dan data 

yang diketahui. 

Menyusun Rencana 1.  Peserta didik: 

• Menentukan rumus atau konsep 

matematika yang relevan. 

• Menyusun langkah-langkah 

penyelesaian masalah secara mandiri 

atau kelompok kecil. 

2. Guru memandu penyusunan rencana 

dengan memberikan arahan umum tanpa 

langsung memberi jawaban. 

Melaksanakan 

Rencana 

3. Peserta didik: 

• Melaksanakan langkah-langkah yang 

telah disusun. 

• Menghitung hasil menggunakan 

rumus yang telah dipilih. 

• Menyelesaikan masalah secara 

bertahap. 

4. Guru memonitor dan memberi bimbingan 

bagi kelompok atau individu yang 

memerlukan bantuan. 
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Mengevaluasi dan 

Refleksi 

3. Peserta didik: 

• Memeriksa dan memverifikasi hasil 

penyelesaian. 

• Mendiskusikan hasil dengan teman 

kelompok. 

• Merefleksi cara berpikir dan strategi 

yang digunakan dalam menyelesaikan 

masalah. 

4. Guru memfasilitasi: 

• Diskusi kelas untuk membandingkan 

strategi siswa. 

• Pemberian umpan balik terhadap 

proses penyelesaian. 

• Menyimpulkan hasil diskusi. 

 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

5. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 

secara bersama 

6. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja peserta 

didik 

7. Guru mengajak peserta didik merefleksikan manfaat 

pembelajaran dalam kehidupan nyata 

8. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam 

 

E. ASSESMEN 

1. Penilaian Sikap 

Teknik penilaian : Observasi 

Bentuk Instrumen Penilaian : Rubrik Penilaian 

Kisi-kisi penilaian sikap 
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No Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

Sikap disiplin 

1. Tidak terlambat dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

    

2. Fokus saat belajar dan menjawab 

lembaran kerja di E-LKPD 

    

Sikap Tanggung Jawab 

3. Menyelesaikan tugas di E-LKPD     

Sikap Jujur 

4. Tidak menyontek saat menjawab soal 

yang diberikan 

    

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Teknik penilaian : Test Tertulis 

Bentuk Penilain : Soal Posttest 

3. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian : Kinerja 

Bentuk Penilaian : Uraian Penilaian 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

No Aspek penilaian Skor 

 

1 2 3 4 

1. Keseuaian dengan prinsip matematika     

2. Keaktifan     

3. Ketepatan waktu     
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Lampiran 3. kisi-kisi soal test kemampuan pemecahan masalah 

 

 

Sekolah: SMA N 5 Padang 

Kelas/Semester: XI/1 

Mata Pelajaran: Matematika 

Materi Pokok: Barisan dan Deret Aritmetika 

No Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Soal Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Level 

Kognitif 

1 Menentukan 

suku ke-n dari 

barisan 

aritmetika 

Menentukan jarak 

lari atlet pada hari 

ke-15 dari pola 

latihan harian 

1 Uraian C3 

(Aplikasi) 

2 Menghitung 

jumlah n suku 

pertama barisan 

aritmetika 

Menghitung total 

kerajinan yang 

dihasilkan setelah 8 

bulan dengan pola 

kenaikan produksi 

tetap 

2 Uraian C3 

(Aplikasi) 

3 Menentukan 

suku ke-n dari 

barisan 

aritmetika 

Menghitung 

jumlah n suku 

pertama barisan 

aritmetika 

Menentukan 

penjualan roti pada 

hari ke-30 

3a Uraian C3 

(Aplikasi) 

Menghitung total 

penjualan roti selama 

10 hari pertama 

3b Uraian C3 

(Aplikasi) 
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Lampiran 4. Soal Test kemampuan pemecahan masalah  

 

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

 

Sekolah             : SMA N 5 Padang 

Kelas/Semester : XI/1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok    : Barisan dan Deret Aritmetika 

Alokasi Waktu : 1×45 menit 

 

1. Seorang atlet lari berlatih setiap hari. Pada hari pertama, ia berlari sejauh 

2 km. Pada hari kedua, ia berlari 2,5 km, dan pada hari ketiga 3 km. Jika 

pola lari ini terus berlanjut, berapa jarak lari atlet tersebut pada hari ke-

15? 

2. Seorang pekerja memproduksi kerajinan tangan. Pada bulan pertama, ia 

berhasil membuat 50 buah kerajinan. Karena permintaan yang tinggi, ia 

meningkatkan produksi sebanyak 15 buah setiap bulannya. Berapakah 

total kerajinan yang sudah ia produksi setelah 8 bulan? 

3. Sebuah toko roti mencatat penjualan harian. Pada hari pertama, terjual 

100 buah roti. Hari berikutnya, terjual 115 buah roti, dan hari ketiga 130 

buah roti. 

a. Tentukan penjualan roti pada hari ke-30. 

b.  Berapakah total penjualan yang didapat selama 10 hari pertama? 
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Lampiran 5. Rubrik Penilaian Soal test 

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN 

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 

 

Soal 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

 

Ketentuan 

 

Skor 

1. Seorang atlet lari berlatih setiap 

hari. Pada hari pertama, ia 

berlari sejauh 2 km. Pada hari 

kedua, ia berlari 2,5 km, dan 

pada hari ketiga 3 km. Jika pola 

lari ini terus berlanjut, berapa 

jarak lari atlet tersebut pada hari 

ke-15? 

Memahami masalah Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal 0 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tetapi kurang 

lengkap 

Diketahui: 

• Pada hari pertama, atlet berlari sejauh 2 km. 

• Pada hari kedua, atlet berlari 2,5 km  

Ditanya: berapa jarak lari atlet tersebut?  

(Peserta didik tidak menuliskan hari ketiga atlet berlari sejauh mana dan 

tidak menuliskan secara lengkap hal yang ditanyakan dalam soal) 

1 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan 

lengkap 

Diketahui: 

• Pada hari pertama, atlet berlari sejauh 2 km. 

• Pada hari kedua, atlet berlari 2,5 km  

• Pada hari ketiga, atlet berlari 3 km 

 

 Ditanya: Berapa jarak lari atlet tersebut pada hari ke-15 

2 
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Merencanakan 

penyelesaian 

masalah dengan 

membuat model 

matematis 

Tidak menuliskan rencana penyelesaian (sketsa/gambar/mode/rumus) 

masalah 

0 

Menuliskan rencana penyelesaian (sketsa/gambar/mode/rumus) masalah 

tetapi tidak benar 

U1 = 2 km 

U2 = 2,5 km 

U3 = 3 

𝑎 = 2 

1 

 
(Peserta didik seharusnya menentukan nilai beda (b), n dan Un yang akan 

dicari untuk dapat memsubstitusikan kedalam rumus barisan aritmetika) 
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  Menuliskan rencana penyelesaian(sketsa/gambar/mode/rumus) masalah 

dengan benar 

1. Menentukan nilai b, b = U2 – U1 = 0,5 

2. Menghitung jarak lari menggunakan rumus barisan aritmetika 

Un = a + (n-1) b 

• a adalah suku pertama (2 km) 

• b adalah selisih antar suku (0,5 km) 

• n adalah banyak suku pada barisan (12) 

• Un adalah suku ke-n yang dicari  (U12) 

2 

Menyelesaikan 

masalah 

Tidak ada proses penyelesaian masalah dari soal 0 

Ada penyelesaian tetapi salah dalam memilih proses perhitungan 

sehingga jawaban salah 

  Menentukan nilai jarak lari atlit 

Menjumlah jarak sampai hari ke-15  dan menyatakan itu sebagai 

jawaban hari ke-15. 

Jawaban: “Jarak hari ke-15 = 67,5 km.” 

(Peserta didik seharusnya menentukan suku ke-15 (U₁₅), bukan  jumlah 15 

hari (S₁₅). Model yang tepat adalah barisan aritmetika dengan selisih tetap 

0,5 km.) 

1 
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  Melaksanakan penyelesaian masalah tetapi terdapat kesalahan pada 

implementasi prosedur sehingga jawaban tidak benar 

Menentukan jarak lari atlit hari ke-15 

U15 = a + (n-1) b  

U15 = 2+(15)×0,5 

U15 = 2+7,5=9,5 km 

(peserta didik salah dalam prosedur penyelesaian masalah dimana 

seharusnya (n-1)= 14 tetapi peserta didik tidak mengurangkan (15-1) 

sehingga memperoleh hasil akhir yang tidak benar 

2 

Melaksanakan penyelesaian masalah dengan prosedur yang benar 

tetapi hasil akhir yang diperoleh tidak benar 

Menentukan jarak lari atlit hari ke-15 

U15 = a + (n-1) b  

U15 = 2+(15-1)×0,5 

U15 = 2+(14)×0,5 

U15 = 2+6,5=8,5 km 

 

(Peserta didik salah dalam mencari h a s i l  14 X 0,5 sehingga 

memperoleh hasil yang salah) 

3 
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  Melaksanakan penyelesaian masalah dengan prosedur yang benar dan 

mendapat hasil akhir yang benar 

Menentukan jarak lari atlit hari ke-15 

U15 = a + (n-1) b  

U15 = 2+(15-1)×0,5 

U15 = 2+(14)×0,5 

U15 = 2+7 = 9 km 

4 

Memeriksa 

kembali 

Tidak menuliskan pemeriksaan kembali 0 

Menuliskan pemeriksaan kembali dari pemecahan masalah yang 

diperoleh tetapi tidak benar 

Selisih jarak lari atlit setiap hari adalah 0,5 km  

Jadi, jarak lari atlite pada hari ke-15 adalah 8,5 km 

 

(Terbukti peserta didik masih salah dalam menghitung nilai U15 dari jarak 

lari atlit tersebut ) 

1 

Menuliskan pemeriksaan kembali dari pemecahan masalah yang 

diperoleh dengan benar 

Selisih jarak lari atlit setiap hari adalah 0,5 km  

Jadi, jarak lari atlite pada hari ke-15 adalah 8,5 km 

 

(Semua langkah perhitungan telah diperiksa dan terbukti benar) 

2 
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2. Seorang pekerja 

memproduksi kerajinan 

tangan. Pada bulan pertama, 

ia berhasil membuat 50 buah 

kerajinan. Karena permintaan 

yang tinggi, ia meningkatkan 

produksi sebanyak 15 buah 

setiap bulannya. Berapakah 

total kerajinan yang sudah ia 

produksi setelah 8 bulan? 

 

 Memahami masalah 
Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

0 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tetapi kurang 

lengkap 

Diketahui: 

• Pada bulan pertama, pekerja memproduksi 50 buah kerajinan 

Ditanya: Berapa total kerajinan setelah 8 bulan? 

 

(Peserta didik tidak menuliskan bahwa produksi naik 15 buah tiap bulan) 

1 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan 

lengkap 

Diketahui: 

• Bulan pertama: 50 kerajinan 

• Produksi meningkat 15 buah setiap bulan (beda = 15) 

  Ditanya: 

• Total kerajinan setelah 8 bulan (S8) 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

masalah 

 

Tidak menuliskan rencana penyelesaian (sketsa/gambar/mode/rumus) 

Masalah 

 

 

0 
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Menuliskan rencana penyelesaian (sketsa/gambar/mode/rumus) masalah 

tetapi tidak benar 

𝑈1 = 50, 
𝑏 = 15, 
𝑛 = 8, 
lalu menggunakan rumus suku ke-n 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏  untuk menjawab 

pertanyaan total kerajinan. 

 

(Peserta didik salah karena yang diminta jumlah Sn, bukan suku ke-n ) 

1 

Menuliskan rencana penyelesaian(sketsa/gambar/mode/rumus) masalah 

dengan benar 

Menentukan nilai: 
𝑎 = 50, 𝑏 = 15, 𝑛 = 8. 

Merencanakan menggunakan rumus jumlah barisan aritmetika: 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
 (2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

Akan menghitung S8. 

2 

 Menyelesaikan Tidak ada proses penyelesaian masalah dari soal 0 
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masalah Ada penyelesaian tetapi salah dalam memilih proses perhitungan 

sehingga jawaban salah 

Menghitung 𝑈8 = 50 + (8 − 1) × 15 = 155, 

lalu menjawab “Total kerajinan setelah 8 bulan = 155 buah.” 

(Peserta didik salah karena hanya menghitung bulan ke-8, bukan jumlah 8 

bulan) 

1 
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  Melaksanakan penyelesaian masalah tetapi terdapat kesalahan pada 

implementasi prosedur sehingga jawaban tidak benar 

𝑆8 =
8

2
 (2.50 + (8 − 1)15) 

 𝑆8 = 4 (100 + 7.15) 
 𝑆8 = 4 (100 + 100) 

 𝑆8 = 800 

(Peserta didik salah hitung, pada perkalian 7 X 5 hasil benarnya 105 

sehingga hasil akhirnya salah) 

 

2 

Melaksanakan penyelesaian masalah dengan prosedur yang benar 

tetapi hasil akhir yang diperoleh tidak benar 

𝑆8 =
8

2
 (2.50 + (8 − 1)15) 

 𝑆8 = 4 (100 + 7.15) 
 𝑆8 = 4 (100 + 105) 

 𝑆8 = 815 

(Peserta didik salah hitung, 4×205 =815 → seharusnya 820) 

 

3 
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  Melaksanakan penyelesaian masalah dengan prosedur yang benar dan 

mendapat hasil akhir yang benar 

𝑆8 =
8

2
 (2.50 + (8 − 1)15) 

 𝑆8 = 4 (100 + 7.15) 
 𝑆8 = 4 (100 + 105) 

 𝑆8 = 820 

 

4 

 Memeriksa 

 kembali 

Tidak menuliskan pemeriksaan kembali 0 

Menuliskan pemeriksaan kembali dari pemecahan masalah yang 

diperoleh tetapi tidak benar 

Pertambahan produksi setiap hari adalah 15 produk 

Jadi, total kerajinan yang sudah di produksi setelah 8 bulan adalah 815 produk 

 

(Terbukti peserta didik masih salah dalam menghitung nilai S8 dari total 

produksi) 

1 

Menuliskan pemeriksaan kembali dari pemecahan masalah yang 

diperoleh dengan benar 

Pertambahan produksi setiap hari adalah 15 produk 

Jadi, total kerajinan yang sudah di produksi setelah 8 bulan adalah 815 produk 

 

(Semua langkah perhitungan telah diperiksa dan terbukti benar) 

2 
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3. Sebuah toko roti mencatat 

penjualan harian. Pada hari 

pertama, terjual 100 buah roti. 

Hari berikutnya, terjual 115 

buah roti, dan hari ketiga 130 

buah roti. 

a. Tentukan penjualan roti 

pada hari ke-30. 

b.  Berapakah total 

penjualan yang didapat 

selama 10 hari pertama? 

 

Memahami masalah Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal 0 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tetapi kurang 

lengkap 

Diketahui:  

            Pada hari pertama terjual 100 roti. 

Ditanya:  

            Berapa penjualan pada hari ke-30? 

 

(Kurang: tidak menuliskan bahwa tiap hari bertambah 15 roti serta tidak 

mencantumkan bahwa juga diminta total 10 hari.) 

 

1 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan 

lengkap 

Diketahui: 

• Pada hari pertama terjual 100 roti 

• Pada hari kedua terjual 115 roti 

• Pada hari ketiga terjual 130 roti 

  Ditanya : 

a. Berapa penjualan pada hari ke-30? 

b. Berapa total penjualan pada10 hari pertama? 

 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

masalah 

Tidak menuliskan rencana penyelesaian (sketsa/gambar/mode/rumus) 

Masalah 

 

0 
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Menuliskan rencana penyelesaian (sketsa/gambar/mode/rumus) masalah 

tetapi tidak benar 

𝑎 = 100, 
𝑏 = 15, 
𝑛 = 30, 
lalu menggunakan rumus suku ke-n 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏  untuk menjawab 

pertanyaan total kerajinan. 

 

(Peserta didik salah karena yang diminta dalam soal juga jumlah Sn, bukan 

suku ke-n saja) 

 

1 

Menuliskan rencana penyelesaian(sketsa/gambar/mode/rumus) masalah 

dengan benar 

Menentukan nilai: 
𝑎 = 50, 𝑏 = 15, 𝑛 = 30 𝑑𝑎𝑛 𝑛 10 

a. Merencanakan menggunakan rumus  barisan aritmetika: 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

b. Merencanakan menggunakan rumus  barisan aritmetika :  

𝑆𝑛 =
𝑛

2
 (2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

 

 
Akan menghitung U30 dan S10 

 

2 
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 Menyelesaikan 

masalah 
Tidak ada proses penyelesaian masalah dari soal 

1 

Ada penyelesaian tetapi salah dalam memilih proses perhitungan 

sehingga jawaban salah 

Menghitung  

a. 𝑈30 = 100 + (30 − 1) × 15 

𝑈30 = 100 + (29) × 15 

𝑈30 = 100 + 435 

𝑈30 = 535 

b. 𝑈10 = 100 + (10 − 1) × 15 

𝑈10 = 100 + (9) × 15 

𝑈10 = 100 + 135 

𝑈10 = 235 

 

(Peserta didik sudah benar menjawab U30 dan salah menghitung S10 

bukan U10) 

2 

Melaksanakan penyelesaian masalah dengan prosedur yang benar 

tetapi hasil akhir yang diperoleh tidak benar 

Menghitung  

a. 𝑈30 = 100 + (30 − 1) × 15 

𝑈30 = 100 + (29) × 15 

𝑈30 = 100 + 435 

3 
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𝑈30 = 535 

 

b. 𝑆10 =
2

2
 (2 .  100 + (10 − 1)15 ) 

𝑆10 =  (200 + (9)15 ) 

𝑆10 =  (200 + 135) 

𝑆10 =  535 

 

(Peserta didik sudah benar menjawab U30 dan salah menghitung S10 karena 

salah memasukan nilai n) 

 

  Melaksanakan penyelesaian masalah dengan prosedur yang benar dan 

mendapat hasil akhir yang benar 

Menghitung  

a. 𝑈30 = 100 + (30 − 1) × 15 

𝑈30 = 100 + (29) × 15 

𝑈30 = 100 + 435 

𝑈30 = 535 

 

b. 𝑆10 =
10

2
 (2 .  100 + (10 − 1)15 ) 

𝑆10 =  5(200 + (9)15 ) 

𝑆10 =  5(200 + 135) 

4 
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𝑆10 = 5(335) 

𝑆10 = 1.675 
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 Memeriksa 

 kembali 

Tidak menuliskan pemeriksaan kembali 
0 

Menuliskan pemeriksaan kembali dari pemecahan masalah yang 

diperoleh tetapi tidak benar 

Selisih produksi roti setiap hari adalah 15 roti 

Jadi, 

a. Penjualan pada hari ke-30 = 535 roti. 

b. Total penjualan 10 hari pertama = 535 roti. 

 

(Terbukti peserta didik masih salah dalam menghitung nilai S10 dari total 

penjualan roti tersebut ) 

1 

Menuliskan pemeriksaan kembali dari pemecahan masalah yang 

diperoleh dengan benar 

Selisih produksi roti setiap hari adalah 15 roti 

Jadi, 

a. Penjualan pada hari ke-30 = 535 roti. 

b. Total penjualan 10 hari pertama = 1.675 roti. 

 

2 
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Lampiran 6. Sebaran Nilai Uji Coba Instrumen Tes Siswa Kelas XI F-10 

No. Nama Siswa 
Skor perbutir soal 

Total 
1 2 3 

1 AMANDA RAHMAJANI 6 3 0 9 

2 AHMAD RAYHAN 7 4 7 18 

3 AINI RAMADHANI 10 10 8 28 

4 ATHIRA RAFEYFA LUTFYA 6 4 0 10 

5 CHESY MAULIDA ERISAL 10 10 7 27 

6 DANISHA 7 7 0 14 

7 DWIARYO PABASKA 6 3 0 9 

8 DZUBYAN RAFIF 7 4 7 18 

9 ESTER KRISTIANA MENDROFA 6 6 0 12 

10 FAREL FEBRA 6 6 0 12 

11 FARHAN ALFATIH 10 8 8 26 

12 FAUZIA BRILLIAN EFENDI 10 10 9 29 

13 FELISHA DWI ANDINI 7 4 7 18 

14 FITRA NURUL AZZAHRA 8 4 7 19 

15 GUSMITHA RANI 10 10 10 30 

16 KEYSHA NADA ASZUKI 8 4 7 19 

17 KEYSHA RILDEANA 7 5 5 17 

18 KHAILA JULIA ZONDA 10 8 8 26 

19 LATIFA NAJVVA HUMARA 8 4 7 19 

20 LEXXA FERNANTON 8 4 7 19 

21 LOLYNA RENANTA 6 4 0 10 

22 MUTIARA SYAHZA 8 4 7 19 

23 NAILAH MIFTAHIJNNASYWA 7 4 7 18 

24 NAJLA RAMIZA ALYA 6 4 2 12 

25 NOVILA RAMADANI 8 4 7 19 

26 QIRANIA YOHANA IVAN 8 7 7 22 

27 RAYHANA ARSYTA 7 4 3 14 

28 SANDRALUNA RIZKIKA 8 4 7 19 

29 SEVILLA ANANTA MARWINDRA 8 7 7 22 

30 SHYVA APRILLIA DAJD 10 10 10 30 

31 SYARIFAH AGITHA APRIYASNA 10 8 8 26 

32 ULYA KHAIRUNNISA 10 8 8 26 

33 WAHYU ALYA UTARI 7 3 6 16 
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Lampiran 7. Rekapitulasi Penilaian Instrumen Tes Pemahaman Konsep Siswa Kelas XI F-10 

No 
Soal 

Uji Validitas 
Uji 

Reabilitas 

Uji Tingkat Kesukaran Soal Daya Pembeda Soal 

Keterangan 
r 

tabel 
r 

hitung Kriteria 

Rata-
Rata 
Skor 

Skor 
Maksimal 

Indeks 
Kesukaran Kriteria 

Rata-
rata 
Atas 

Rata-
rata 

Bawah DP Kriteria 

1 0,344 0,9652 valid 

0,80  

7,88 10 0,79 MUDAH 10 6,22 0,37 Sedang Dipakai 

2 0,344 0,8105 valid 5,73 10 0,57 SEDANG 9,11 4,55 0,45 Baik Dipakai 

3 0,344 0,8895 valid 5,55 10 0,55 SEDANG 8,44 0,55 0,78  Baik Dipakai 
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Lampiran 8. Lembar Validasi  Materi 
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Lampiran 9. Rekaptulasi Hasil Penilaian Validasi Materi 

No Aspek No 

item 

Skor Skor 

maksimal 

Nilai 

Validasi 

Kriteria 

1 Keakuratan Isi 

1 5 5 100% Sangat Valid 

2 5 5 100% Sangat Valid 

3 5 5 100% Sangat Valid 

Jumlah skor diperoleh 15 15 100% Sangat Valid 

2 isi 

4 5 5 100% Sangat Valid 

5 5 5 100% Sangat Valid 

6 5 5 100% Sangat Valid 

7 5 5 100% Sangat Valid 

8 5 5 100% Sangat Valid 

9 5 5 100% Sangat Valid 

10 5 5 100% Sangat Valid 

11 5 5 100% Sangat Valid 

12 4 5 80% Valid 

13 5 5 100% Sangat Valid 

Jumlah skor diperoleh 49 50 98% Sangat Valid 

3 Evaluasi 
14 5 5 100% Sangat Valid 

15 5 5 100% Sangat Valid 

Jumlah skor diperoleh 10 10 100% Sangat Valid 

Rata-rata presentase (%) 74 75 98,66% Sangat Valid 

 

Keterangan: 

 

1. Validasi Keakuratan isi 

Jumlah Skor per item   : 15 

Jumlah skor maksimum   : 15 

Persentase    : 100% 

Keterangan   : “Sangat Valid” 

 

2. Validasi Isi 

Jumlah Skor per item   : 49 

Jumlah skor maksimum   : 50 

Persentase   : 98% 

Keterangan    : “Sangat Valid” 

 

4. Validasi Evaluasi  

Jumlah Skor per item   : 10 

Jumlah skor maksimum   : 10 

Persentase   : 100% 

Keterangan    : “Sangat Valid” 

 

 

5. Rata-rata persentase   : 98,66% 

Keterangan    : “Sangat Valid” 
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Lampiran 10. Lembar Validasi Media 
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Lampiran 11. Rekaptulasi Hasil Penilaian Validasi Media 

No Aspek No 

item 

Skor Skor 

maksimal 

Nilai 

Validasi 

Kriteria 

1 Tampilan Visual  

1 4 5 80% Valid 

2 4 5 80% Valid 

3 4 5 80% Valid 

4 4 5 80% Valid 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Jumlah skor diperoleh 21 25 84% Valid 

2 
Bahasa dan 

penulisan  

6 4 5 80% Valid 

7 4 5 80% Valid 

8 4 5 80% Valid 

Jumlah skor diperoleh 12 15 80% Valid 

3 
Interaktifitas  

E-LKPD 

9 5 5 100% Sangat Valid 

10 5 5 100% Sangat Valid 

11 4 5 80% Valid 

12 4 5 80% Valid 

13 4 5 80% Valid 

Jumlah skor diperoleh 22 25 88% Valid 

Rata-rata presentase (%) 55 65 84,61% Valid 

 

Keterangan: 

 

1. Validasi Tampilan Visual 

Jumlah Skor per item   : 21 

Jumlah skor maksimum   : 25 

Persentase    : 84% 

Keterangan   : “Valid” 

 

2. Validasi Bahasa dan Penulisan 

Jumlah Skor per item   : 12 

Jumlah skor maksimum   : 15 

Persentase   : 80% 

Keterangan    : “Valid” 

 

4. Validasi Evaluasi  

Jumlah Skor per item   : 22 

Jumlah skor maksimum   : 65 

Persentase   : 88% 

Keterangan    : “ Valid” 

 

 

5. Rata-rata persentase   : 84,61% 

Keterangan    : “Valid” 
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Lampiran 12. Hasil Jawaban E-LKPD 

E-LKPD Barisan Aritmetika E-LKPD Deret Aritmetika 
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126 

 

 

 

  UNIVERSITAS BUNG HATTA 
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Lampiran 13. Uji Praktikalitas 
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Lampiran 14. Rekaptulasi Hasil Uji Praktikalitas 

 

No Aspek No 

item 

Skor Skor 

maksimal 

Nilai 

Validasi 

Kriteria 

1 
Tampilan dan 

Desain 

3 149 165 90,30% Sangat Praktis 

4 153 165 92,72% Sangat Praktis 

5 154 165 93,33% Sangat Praktis 

Jumlah skor diperoleh 
456 495 92,12% Sangat 

Praktis 

2 
Isi dan  

pembelajaran   

1 153 165 92,72% Sangat Praktis 

2 157 165 95,15% Sangat Praktis 

8 130 165 78,78% Praktis 

9 140 165 84,84% Praktis 

Jumlah skor diperoleh 
580 660 87,87% Sangat 

Praktis 

3 
Kemudahan dan 

Motivasi  

6 137 165 83,03% Praktis 

7 135 165 81,81% Praktis 

10 154 165 93,33% Sangat Praktis 

Jumlah skor diperoleh 
426 495 86,06 Sangat 

Praktis 

Rata-rata presentase (%) 1462 1650 88,60% Sangat 

Praktis 

 

Keterangan: 

 

1. Validasi Tampilan dan Desain 

Jumlah Skor per item   : 456 

Jumlah skor maksimum   : 495 

Persentase    : 92,12% 

Keterangan   : “sangat praktis” 

 

2. Validasi isi dan pembelajaran 

Jumlah Skor per item   : 580 

Jumlah skor maksimum   : 660 

Persentase   : 87,87% 

Keterangan    : “sangat praktis” 

 

4. Validasi Kemudahan dan Motivasi  

Jumlah Skor per item   : 426 

Jumlah skor maksimum   : 495 

Persentase   : 86,06% 

Keterangan    : “ sangat praktis” 

 

 

5. Rata-rata persentase   : 88,60 % 

Keterangan    : “sangat praktis” 
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Lampiran 15. jawaban pretest siswa 
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Lampiran 16. Jawaban posttest siswa 
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Lampiran 17.Rekapitulasi Hasil Analisis Kemampuan pemecahan masalah matematis 

No Nama pre 

test 

post 

test post- pre 

skor ideal (100-

pre) N Gain Score 

N gain scor 

(%) Kriteria 

1 AHMAD YASIN 47 87 40 53 0,75 75,47 Tinggi 
2 AISA GUSTIANI 57 57 0 43 0,00 0,00 Rendah 
3 ALTHA FARRAZ AREZA 43 80 37 57 0,65 64,91 Sedang 
4 ARIZ SAYLENDRA 47 87 40 53 0,75 75,47 Tinggi 
5 AS SHYFA NADYRA PUTRI 67 87 20 33 0,61 60,61 Sedang 
6 AUREL MEISA KIRANI 57 87 30 43 0,70 69,77 Sedang 
7 BALYA RESTI 57 63 6 43 0,14 13,95 Rendah 
8 BIMA YUSUF IMAN 70 90 20 30 0,67 66,67 Sedang 
9 BUNGA PERMATA WANTI 53 93 40 47 0,85 85,11 Tinggi 

10 DEA SAFIRA 53 100 47 47 1,00 100,00 Tinggi 
11 FARRAH ASYIFA RUSLI 50 83 33 50 0,66 66,00 Sedang 
12 FERDHY ALAMSYAH S 33 83 50 67 0,75 74,63 Tinggi 
13 GILANG ARYAPUTRA R 67 90 23 33 0,70 69,70 Sedang 
14 HAFIIDZ FURGAN 63 93 30 37 0,81 81,08 Tinggi 
15 KANSA AUGIS SYAFRI 63 97 34 37 0,92 91,89 Tinggi 
16 LEO FERNANDO 63 97 34 37 0,92 91,89 Tinggi 
17 MUHAMMAD FAIZ 60 83 23 40 0,58 57,50 Sedang 
18 MUHAMMAD ADITIA A 53 83 30 47 0,64 63,83 Sedang 
19 MUHAMMAD MUTAMAD S 37 87 50 63 0,79 79,37 Tinggi 
20 NABILA SEPTIANI 53 80 27 47 0,57 57,45 Sedang 
21 NABILA SYAFIRA 67 87 20 33 0,61 60,61 Sedang 
22 NADHIRA PUTRI ADIKA 60 80 20 40 0,50 50,00 Sedang 
23 NUHA ASLAMIA 60 93 33 40 0,83 82,50 Tinggi 
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24 QOSIMUL ARZAQ FALEVI 30 73 43 70 0,61 61,43 Sedang 
25 RAJA SEPTHIAN R 67 80 13 33 0,39 39,39 Sedang 

26 RAYESHA 67 83 16 33 0,48 48,48 Sedang 
27 RAZIV DWI ARDIAN 30 87 57 70 0,81 81,43 Tinggi 
28 RIVA ZIKLI JULIANA PUTRI 53 80 27 47 0,57 57,45 Sedang 
29 SARDAVA RAHMAN H 30 87 57 70 0,81 81,43 Tinggi 
30 SHAFIRA MELATI MUKMIN 53 83 30 47 0,64 63,83 Sedang 
31 SYAKIRAH EL KHAIRA N 53 100 47 47 1,00 100,00 Tinggi 
32 TALITA LATIFAH ZAHRA 63 87 24 37 0,65 64,86 Sedang 
33 VENIKA NABILA ASRI 67 80 13 33 0,39 39,39 Sedang 

  

Total 

 

0,6594 65,94 Sedang 
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Lampiran 18. Dokumentasi 

 

  
 

Dokumentasi kegiatan pertama hari rabu, 27 Agustus 2025, mengerjakan pretest, menggunakan E-LKPD Barisan aritmetika 
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Dokumentasi kegiatan kedua  hari kamis, 28 Agustus 2025, melanjutkan menggunakan E-LKPD Deret aritmetika , pengisian angket praktikalitas 

dan mengerjakan soal posttest. 
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Lampiran 19. Surat izin Penelitian 
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